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KAT A SAMBUT AN 

KEPALA PUSAT HUMANIORA, KEBIJAKAN KESEHATAN DAN 

PEMBERDA Y AAN MASY ARAKAT 

Riset Operasion al Intervensi (ROI) Kesehatan lbu dan Anak (KIA) Berbasis Budaya Lokal 

merupakan riset dalam rangka meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak dengan memanfaakan 

kearifan lokal yang merupakan suatu budaya yang telah berkembang di masyarakat secara turun 

temurun. Penelitian ini diselenggarakan untuk membantu memecahkan masalah dan meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak melalui suatu intervensi berbasis budaya lokal dengan mengikuti kaidah 

dan metode penelitian yang benar, dan dapat dipertanggung jawabkan secara etik ilmiah. 

Pelaksanaan ROI merupakan kerjasama peneliti antar institusi, melibatkan peneliti-peneliti 

di luar Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dengan peneliti Pusat Humaniora 

Kebijakan Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat - Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan. ROI KIA berbasis budaya lokal tahun 2012 telah menghasilkan 13 judul penelitian dan 

telah dilaksanakan dengan baik. Penelitian ini telah menguji dan mengevaluasi manfaat dari 

kearifan lokal di daerah tertentu, sehingga dapat diketahui nilai-nilai mana yang relevan dan dapat 

dikembangkan· untuk diadopsi dalam upaya KIA. Penemuan dalam penelitian ini merupakan hasil 

yang ditunggu-tunggu Kementerian Kesehatan sebagai masukan kebijakan penguatan program 

KIA. Nilai-nilai budaya yang positif ini merupakan bagian dari upaya kesehatan untuk mendorong 

program KIA yang telah diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan. 

Dengan terbitnya Japoran penelitian, saya mengucapkan teritpa kasih kepada semua pihak 

yang telah berpartisipasi. Kerjasama yang sangat baik dan ketekunan peneliti telah membawa hasil. 

Semoga hasil penelitian intervensi ini bukan hanya sekedar tulisan, tetapi dapat menghasilkan 

.:Daran yang membantu masyarakat menyelesaikan masalah dan meningkatkan kesehatan ibu dan 

.mak. melalui pemanfaatan kekayaan budaya berupa pengetahuan tradisional <folklore) yang ada di 

gkungan masyarakat itu sendiri. 

Surabaya, Desember 20 12 

Kepala Pusat Humaniora, Kebijakan Kesehatan dan 

Pem�akal 

Drg. Agus Suprapto , MKes 
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MAPPACCI SEBAGAI PENDEKA TAN PEMBER IAN PEMAHAMAN CATIN 
(CALON PENGANTIN) TENTANG ANEMIA GIZI DAN KURANG ENERGI 

KRONIK (KEK) DI KABUPA TEN BARRU 2012 

Citrakesu masari
·
, Dwi Susilowati

"*
, Suriah *, Bohari

" 

Upacara adat Mappacci merupakan rangkaian perayaan pemikahan Bugis Makassar 

yang masih diselenggarakan pada masyarakat Kabupaten Barru pada semua tingkat status 

ekonomi masyarakat dan merupakan acara wajib pada setiap acara pernikahan. Masalah 

anemia gizi dan KEK tidak terjadi secara mendadak, sehingga sebenarnya dapat dicegah, 

maka pemberian informasi sedini mungkin kepada calon ibu (calon pengantin) merupakan 

salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Selama ini pendekatan yang dilakukan 

:!(:lalah pemberian edukasi langsung ke ibu hamil, sementara ANC Kl dengan melihat 

�arannya sudah melebihi dari target namun K I ini bukan K I kohort, untuk mendorong 

..gar K l  dilakukan tepat waktu (Kl kohort) maka edukasi mengenai pentingnya kunjungan 

ANC dilakukan sedini mungkin, dibutuhkan pemberian informasi jauh sebelum kehamilan 

�adi, terdapat faktor budaya yang dapat digunakan sebagai entry point untuk 

::aemberikan 'informasi sebelum keham.ilan terjadi yaitu upacara adat Mappacci yang 

=:1erupakan rangkaian pernikahan adat bugis makassar. 

Pada penelitian ini dilakukan pemberian inforrnasi pada saat menjelang pemikahan, 

sehingga diharapkan ketika memasuki masa kehamilan (diketahui dari terlambatnya Haid 

J:bih dari satu minggu dari siklus haid) caJon pengantin
. 

telah terpapar mengenai 

:entingnya segera kontak dengan pelayanan kesehatan (Kl kohort), sehingga deteksi 

Oi/pencegahan anemia gizi dan KEK dapat dilakukan. Penelitian kesehatan terutama 

=:salah gizi ibu hamil yang dikaitkan dengan budaya belum banyak dipublikasikan 

.s.!::lentara begitu banyak budaya di Sulawesi Selatan yang dapat dilihat berdasarkan siklus 

�. dimulai pada saat bayi ditemukan budaya mappenre tojang, pada saat anak dan 

:!::laja tidak ditemukan budaya khusus. Kemudian pada saat dewasa menjelang pernikahan 

nikah) terdapat budaya Mappaci, dimana Mappacci ini merupakan rangkaian kegiatan 

· ahan. Kemudian pada saat setelah akad nikah terdapat juga budaya mappasikarawa, 

�sudkan sebagai sentuhan pertama mempelai laki-laki kepada mempelai \vanita, 

saja dalam kedudukannya sebagai suami-istri yang sah). Pada periode kehamilan ibu 

ukan budaya maccera wettang, yaitu upacara yang dilakukan pada saat usia 
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kandungan memasuki bulan ke tujuh, sedangkan pada saat persalinan dan nifas terdapat 

budaya mappabekkeng. 

Masalah anemia gizi dan KEK pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat, sebagaimana ditunjukkan bahwa anemia gizi pada ibu hamil di Indonesia 

sebesar 24,5% (WHO,> 4,9% merupakan masalah gizi kesehatan masyarakat), tetapi tidak 

ditemukan data anemia gizi besi ibu hamil berdasarkan provinsi, sementara prevalensi 

risiko KEK pada wanita umur 15 - 45 tahun di Kabupaten Barru cukup tinggi yaitu 16,1 %, 

dimana angka ini lebih tinggi dari angka rata-rata Sulawesi selatan (12,5%) dan rata-rata 

�asional (13,6%) (Riskesdas 2007). 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai bahwa Mappacci dapat dijadikan sebagai 

momentum untuk memberikan pemahaman caJon pengantin tentang Anemia Gizi dan KEK 

di Kabupaten Barru 2012. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan penelitian Mappacci di Kabupaten 

Barru dilaksanakan selama 8 bulan (Maret sampai dengan November 20 12) dengan 3 

aahapan pelaksanaan, yaitu: 1) Terdiri atas 3 kegiatan: membangun komitmen bersama 

"Bina Suasana), temu pakar/pengayaan draft modul kepada Toma dan Me Mappacci dan 

!JC:Dgayaan draft modul kepada remaja putri. Tujuan kegiatan bina suasana adalah adanya . 
.tomitmen bersama untuk berperan sesuai tahapan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini 

xmasil membangun bina suasana dengan adanya partisipasi aktif dari PKK Kabupaten 

!3arru yaitu kehadiran para tokoh masyarakat, tokoh adat pada acara pengayaan Draft 

:::::::ndul pertama dan utusan remaja putri oleh PKK Kabupaten Barru untuk pengayaan draft 

::odul kedua. Tokoh masyarakat memberi pesan anemia gizi 'Clan KEK pada saat acara 

1/appacci. Mengutus Me Mappacci untuk dilatih dan bersedia menjadi Me Mappacci dan 

::enyampaikan pesan anemia gizi dan KEK sesuai modul pada acara Mappacci. mengutus 

.:!der dasawisma untuk dilatih. 

Hasil pengayaan modul untuk Me Mappacci dan Toma Pemberi Pacci oleh tokoh 

:::!S)'arakat yang dilaksanakan pada bulan Mei 2012 bertempat di Baruga Singkeru 

?.::mah Jabatan Bupati Kabupaten Barru), untuk modul Toma Pemberi Pacci tidak ada 

-:e:::ubahan dari draft dan hanya diterjemahkan ke dalam bahasa bugis, kecuali tablet 

;c::mnbah darah ditambahkan kata "vitamin" tablet penambah darah. Untuk modul Me 

pacci. Pada acara ini didapatkan masukan yang sangat berarti karena para tokoh 

arakat yang hadir bahkan menerjemahkan ke dalam bahasa daerah setempat dan 
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reberapa pesan gizi diberi istilah sesuai daerah setempat yaitu anemia glZI menjadi 

-.\1airen" dan KEK menjadi "Makkojo Lad de" . 

Adapun hasil Hasil pengamatan terhadap kegiatan simulasi MC Mappacci oleh 

�serta pelatihan: dari l 0 peserta, semua dapat menyebutkan perlengkapan dan makna 

serta pesan yang terkandung dalam perlengkapan tersebut dengan baik. Pelatihan kepada 

.tad er dasawisma menggunakan lembar batik, untuk menilai pemahaman kader mengenai 

Anemia Gizi dan KEK pada ibu hamil. Hasil Pengamatan Rekaman Me Mappacci, pada 

Catin 1. Perlengkapan Mappacci belum diantisipasi dengan baik, seperti perlengkapan 

Benno yang ternyata pada upaeara Mappacci yang tampak adalah beras. Terdapat efek 

?Sikologis terhadap Me ini, oleh karena pihak keluarga menyediakan 2 Me yaitu Me dari 

;:ihak keluarga dan Me yang sudah dilatih. Sehingga kemampuan adaptasi dari Me yang 

relah dilatih sedikit terganggu. Pada Catin 2. Me Mappacci mampu menyampaikan semua 

-::mkna simbolis dan pesan yang terkandung dalam setiap perlengkapan Mappacci dengan 

.:::Uk, dan Me mampu beradaptasi dengan baik terhadap isi modul yang telah diberikan 

.sebelumnya. Hal ini didukung oleh susunan aeara Mappacci yang di lakukan setelah acara 

3orasanji dari pihak keluarga, sehingga dalam penyampaian makna simbolis dan isi pesan 

:.:!pat didengar baik oleh catin dan para undangan. Pada Catin 3. Me Mappacci telah 

�jalankan perannya sesuai dengan harapan, meskipun terjadi hambatan rekaman karena 

l:ubeda pelaksanaan kedua catin sebelumnya, yaitu pelaksanaan acara Mappacci ini 

c::lakukan bersamaan dengan acara Barasanji sehingga menyulitkan pengambilan suara 

L.:!rena ruangannya berdekatan. Pada Catin 4. Waktu pelaksanaan acara Mappacci pada 

�rga catin ini mirip pelaksanaan catin nomor 3 yaitu . bersamaan dengan acara 

'QSanji, tetapi makna simbol dan pesan perlengkapan Mappacci disampaikan oleh Me 

'[)CICCi setelah Barasanji dan Toma Pemberi Pacci selesai memberi pacci kepada catin. 

:...:::rn penjelasan Me sangat jelas kedengaran. Hasil pengamatan rekaman Toma Pemberi 

i sebagai berikut: pada Catin 1 menunjukkan bahwa dari 7 pesan Anemia Gizi dan 

-r yang terdapat dalam modul Toma pemberi pacci yang sampaikan hanya 6, dan pesan 

.:. tidak sempat disampaikan adalah pesan ke 2 yaitu perhatikan tanda kurang energi 

cik. Pada Catin 2 menunjukkan bahwa Toma pemberi pacci di aeara Mappacci ini 

:::Jn:rY3mpaikan semua isi pesan anemia gizi dan KEK kepada Catin, dimana setiap Toma 

: memberikan pacci kepada catin memberikan satu pesan sesuai dengan isi modul 

.. pemberi pacci. Pada Catin 3 menunjukkan bahwa hanya 4 pesan yang disampaikan 

eatin. Pada aeara ini pun dilakukan adaptasi kepada modul karena catin pada aeara 

VI 



ini adalah laki-laki. Tetapi ada hal yang menarik yang tidak pernah diprediksi oleh peneliti. 

remyata setelah dilakukan acara klappacci, tokoh agama setempat memberikan nasihat 

epada catin dan audiens tentang makna pernikahan menurut sudut pandang islam yang 

)ka dicermati ternyata sejalan dengan tujuan penelitian ini bahkan terdapat seks edukasi 

yang biasanya nasihat ini dilakukan pad a acara setelah akad nikah dilaksanakan. Pada 

Catin 4 menunjukkan bah\:va Toma pemberi pacci di acara Mappacci ini menyampaikan 

semua isi pesan anemia gizi dan KEK kepada catin, dimana setiap Toma yang memberikan 

;x:zcci kepada catin memberikan satu pesan sesuai dengan isi modul Toma pemberi pacci. 

Evaluasi kepada catin yaitu Berdasarkan hasil wawancara mendalam kepada 4 calon 

'Xflgantin, setelah mereka melaksanakan kegiatan Mappacci yang disertai pemberian 

mormasi tentang anemia gizi dan kurang energi kronik (KEK) oleh MC Mappacci dan 

-oma pemberi pacci, didapatkan informasi bahwa ada beberapa pesan yang diterima caJon 

�gantin antara lain; simbol makna peralatan acara Mappacci seperti banta!, daun pisang, 

IC!:run nangka, sarung dan lain-lain, yang dikaitkan dengan pesan kesehatan oleh MC 

!appacci serta pesan dan anjuran yang disampaikan oleh pemberi pacci. Kemampuan 

a:tin dalam menerima pesan baik dari MC Mappacci maupun Toma pemberi pacci, cukup 

.::crvariasi. Informan mampu mengingat dengan jelas pesan yang diberikan seperti tanda 

risiko anemia dan KEK, pengukuran menjelang kehamilan serta sumber informasi 

enaan dengan pengukuran tersebut, dan memperhatikan makanan bergizi dan 

• tuhan suplemen tablet penambah darah 

Relevansi kesediaan Me Mapp
'
acci dan Toma Pemberi pacci sebagai komunikator 

dalam peningkatan pemahaman catin tentang anemia gizi dan KEK akan 

perbaiki kebijakan perbaikan gizi pada ibu hamil yaitu menurunkan prevalensi anemia 

_ - dan KEK, dan mendorong pencapaian target K l  dan K4 kohort, serta menurunkan 

ensi BBLR, dan peningkatan cakupan ASI Eksklusif. 

Kesimpulan penelitian yaitu 1 )  Me Mappacci mampu mempraktekkan 

�paian informasi anemia gizi dan kek ketika melaksanakan tugas sebagai Me 

�cci, namun mengalami beberapa adaptasi karena disesuaikan dengan kondisi 

.z..tsanaan mappacci yang sangat variatif di keempal acara mappacci tersebut. 2) Toma 

mempraktekkan penyampaian informasi anemia gizi dan kek kepada catin, 

un sebagian besar toma harus membaca yang tertulis dalam modul karena waktu 

_ _.__.·an modul diberikan pada saat kehadiran di acara mappacci. 3) Pemahaman calon 

---·tin tentang anemia gizi dan KEK yaitu sebagian besar catin sudah mengetahui tanda 

Yll 
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risiko anemia gizi gizi dan KEK bagi ibu hamil, serta pentingnya suplemen tablet 

::::G�ambah darah. 4) Pelatihan kader dasawisma mampu meningkatkan pengetahun kader 

I!XIljadi baik sebesar 65% (clari 25% (5 orang) menjacli 90% ( 1 8  orang)) 
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ABSTRAK 

aadahuJuan: lvfappacci merupakan rangkaian perayaan pernikahan Bugis Makassar yang 
-..:!Sih terselenggara sampai saat ini. merupakan acara wajib pada setiap pernikahan. 

;:akah acara mappaei dapat dititipi pesan gizi tentang anemia dan KEK? 

bjektif penelitian: Penelitian ini bertujuan menilai Mappacci sebagai momentum 
c-dakukan promosi peneegahan anemia gizi dan Kurang Energi Kronik (KEK) ibu hamil 

Kabupaten Barru. 

odoJogi: Jenis penelitian adalah kualitatif, CaJon Pengantin; Me Mappaeei; Tokoh 
.asyarakat; Kader Dasawisma sebagai informan penelitian. Pemilihan informan seeara 

t;r:tpOSive sampling. Tahapan penelitian: 1 )  membangun komitmen bersama, pengayaan 
:dt modul kepada Toma, dan remaja; 2). lntervensi Me Mappaeei, dan pelatihan kader, 

_ Evaluasi kepada Me Mappacei dan Toma Pemberi Paeei, serta eatin. lnstrumen adalah: 
I, lembar balik, lembar observasi, kuesioner dan alat perekam. Dilakukan Analisis isi 

ent analysis). 

!DCiitian ini berhasil membangun bina suasana melalui partisipasi aktif dari PKK 
...l..::Upaten Barru. Tersusun dua modul yaitu modul untuk Me Mappaeci dan Tokoh 

�rakat (Toma). Me Mappacei mampu menyampaikan informasi anemia gizi dan 
-" Toma mampu memberikan informasi anemia gizi dan KEK kepada catin. 

:cahaman caJon pengantin tentang anemia gizi dan KEK yaitu sebagian besar eatin 
...,...�tahui tanda dan risiko anemia gizi gizi dan KEK bagi ibu hamil, serta pentingnya 

.cmen ta�let penambah darah. Pelatihan kader dasawisma mampu meningkatkan 
�huan kader menjadi baik sebesar 65% (dari 25% menjadi 90%). 

kunci: Mappacci, anemia gizi, kurang energi kronik. 

IX 

=-::� 

= �-=-=- - _;- =--- - - - ---



ABSTRACT 

uction: Mappacci is one celebration among a series of Bugis Makassar wedding 

�earations that are still held to this day, and it is obligatory. Can Mappacci event be used 

· er messages on nutrition anemia and Chronic Energy Deficiency (KEK)? 

jective of the study : This study aims to evaluate Mappacci as the momentum to 

te the prevention of nutrition anemia and KEK among pregnant women at Barru 

odology: This was a qualitative study. Selection of informants by purposive 

��·mg, they were the prospective brides and groom (Catin), the Me Mappacci, the 

unity Leaders and the Dasawisma cadres. Stages of the research: 1) to build a shared 

.....u ............ tment, to enrich draft module for the community leaders (Toma) and adolescents 2). 
- loppacci intervention and training for cadres 3). Evaluation of the Me Mappacci and 

Pacci giver, as well as prospective Catin was done. Instruments consisted of 

es, flipchart, observation sheets, questionnaires and recording devices. Content 

:sis was used to do the analysis. 

ts: This study was succeeded in building a cultivated atmosphere through the active 

-....cipat ion of the PKK of Barru district. Modules for Me Mappacci and Tom a were 

�- Me Mappacci was able to deliver information about nutritional anemia and KEK 

prospective Catin. Most Catin knew the signs and risks of nutrition anemia and 

±:::::::::::"k energy deficiency among pregnant women, and the importance of blood booster 

supplements. The Dasawisma cadre's training could improve the knowledge of 

by 65% (from 25% to 90%). 

ords: Mappacci, nutrition anemia, chronic lack of energy, South Sulawesi. 
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BAB 1. 

PENDAHULUAN 

Upacara adat Mappacci merupakan rangkaian perayaan pernikahan Bugis 

i\'1akassar yang masih diseJenggarakan pada masyarakat Kabupaten Barru pada 

semua tingkat status ekonomi masyarakat dan merupakan acara wajib pada setiap 

acara pernikahan. MasaJah anemia gizi dan KEK tidak terjadi secara mendadak, 

sehingga sebenarnya dapat dicegah, maka pemberian informasi sedini mungkin 

kepada caJon ibu (caJon pengantin) merupakan salah satu upaya untuk mengatasi 

masaJah tersebut. SeJama ini pendekatan yang dilakukan adaJah pemberian edukasi 

langsung ke ibu hamil, sementara ANC Kl dengan melihat besarannya sudah 

melebihi dari target namun Kl ini bukan Kl  kohort, untuk mendorong agar Kl 

dilakukan tepat waktu (K 1 kohort) maka edukasi mengenai pentingnya kunjungan 

\..'IC dilakukan sedini mungkin, dibutuhkan pemberian informasi jauh sebelum 

·ehamilan terjadi, terdapat faktor budaya yang dapat digunakan sebagai entry point 

Ltuk: memberikan informasi sebeJum kehamilan terjadi yaitu upacara adat Mappacci 

_.-ang merupakan rangkaian pernikahan adat bugis makassar. 

Pada penelitian ini dilakukan pemberian informasi pada saat menjelang 

i:Cmikahan, sehingga diharapkan ketika memasuki masa kehamilan ( diketahui dari 

urlambatnya Haid lebih dari. satu minggu dari siklus haid) caJon pengantin telah 

tapapar mengenai pentingnya segera kontak dengan pelayanan keseh�tan (Kl 

ort), sehingga deteksi dini/pencegahan anemia gizi dan.KEK dapat dilakukan. 

Penelitian kesehatan terutama masalah gizi ibu hamil yang dikaitkan dengan 

ya belum banyak dipublikasikan sementara begitu banyak budaya di Sulawesi 

Sdatan yang dapat dilihat berdasarkan siklus hidup, dimulai pada saat bayi 

.::.:emukan budaya mappenre tojang, pada saat anak dan remaja tidak ditemukan 

ya khusus. Kemudian pada saat dewasa menjelang pernikahan (pra nikah) 

i.apat budaya Mappaci, dimana Mappacci' ini merupakan rangkaian kegiatan 

�an. Kemudian pada saat setelah akad nikah terdapat juga budaya 

....-.......... ikarawa, (dimaksudkan sebagai sentuhan pertama mempelai laki-laki kepada 

::=pelai wanita, tentu saja dalam kedudukannya sebagai suami-istri yang sah). 

periode kehamilan ibu ditemukan budaya maccera wettang, yaitu upacara yang 
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dilakukan pada saat usia kandungan memasuki bulan ke tujuh, sedangkan pada saat 

persalinan dan nifas terdapat budaya mappabekkeng. 

Masalah anemia gizi dan KEK pada ibu hamil masih menjadi masalah 

kesebatan masyarakat, sebagaimana ditunjukkan bahwa anemia gizi pada ibu bamil 

di Indonesia sebesar 24,5% (WHO, > 4,9% merupakan masalah gizi kesehatan 
masyarakat), tetapi tidak ditemukan data anemia gizi besi ibu hamil berdasarkan 

provinsi, sementara prevalensi risiko KEK pada wanita umur 1 5  - 45 tahun di 

Kabupaten Barru cukup tinggi yaitu 16, I%, dimana angka ini lebih tinggi dari angka 

rata-rata Sulawesi selatan (1 2,5%) dan rata-rata Nasional ( 1 3 ,6%) (Riskesdas 2007). 
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BAB2. 

TJNJAUAN PUSTAKA 

L :Vlappacci 

1. Pcngertian Mappacci 

Mappacci berasal dari kata pacci yaitu daun yang dihaluskan untuk 

penghias kuku, mirip bunyinya dengan kata paccing artinya bersih atau suci. 

Melambangkan kesucian hati caJon pengantin menghadapi hari esok, 

khususnya memasuki bahtera rumah tangga meninggalkan masa gadis 

sekaligus merupakan malam yang berisi doa. 

Dalam kesusasteraan Bugis terdapat pantun yang berbunyi: Duwa Kuala 

sappo unganna panasae nabelo kanukue; Penjelasan pada kalimat ini adalah 

ada dua yang dijadikan pegangan, yaitu unganna panasae dan belo na 

kanukue. Unganna Panase itu disimbolkan lempu yang berarti jujur. 

Sedangkan belona kanukue disimbolkan bersih, suci. Jadi kesucian dan 

kejujuran merupakan benteng dalam kehidupan, karena kesucian adalah 

pancaran kalbu yang menjelma dalam kejujuran . 
. 

2. Simbol dan Makna Peralatan Acara Mappacci 

Adapun peralatan dan perlengkapan Mapacci disini dapat dibagi atas 

tiga kelompok, yaitu: 1 )  Benno dan Pesse Pel/eng, 2) Banta!, sarung, daun 

pisang dan daun nangka, 3) Appaccingeng. Kelomp?k satu, berupa Benno yaitu 

gabah yang digoreng kering hingga mekar melambangkan harapan, kiranya 

caJon pengantin ini akan mekar berkembang dengan baik, bersih dan jujur. 

Dalam bahasa Bugis disebut Mpenno Rialei. Sedang Pesse Pel/eng merupakan 

Jilin dari kemiri dan kapas yang ditumbuk bersama, ini melambangkan suluh 

(penerang). 

Pada kelompok dua yaitu Banta! (angkagulung) merupakan simbol 

kemakmuran, yang bermakna sebagai pengalas kepala, artinya penghormatan 

atau martabat, dalam bahasa Bugis disebut Mappakalebbi. Mengenai Sarung 

(Lipa) yang disusun 7 lembar, maksudnya ialah sebagai penutup tubuh (harga 

diri) juga karena sarung dibuat dari benang yang ditenun helai demi helai yang 

melambangkan ketekunan dan keterampilan. Daun pisang {daun loka), 
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dilambangkan sebagai kehidupan yang sambung menyambung, dimana daun 

yang tua belum kering, telah muncul daun muda untuk melanjutkan hidupnya, 

dalam bahasa Bugis disebut Maccolli Maddaung. Daun nangka (Daun 

Panasa), mirip dengan bunyi Minasa yang berarti cita-cita yang luhur. 

Adapun kelompok tiga yang terdiri atas appaccingeng, yaitu tempat 

daun pacci yang mengandung arti kesatuan jiwa atau kerukunan hidup dalam 

suatu keluarga dan daun pacci itu sendiri yang melambangkan kesucian, 

diantaranya napacingi aLi (bersih hati), napacingi nyawa (bersih jiwa), 

napacingi nawa (bersih pikiran), napacingi pangkaukang (bersih tingkah laku), 

napaccingi ateka (bersih niat). 

3. Proses Penyelenggaraan Acara Mappacci 

Secara sederhana, jalannya upacara mapacci adalah sebagai berikut: 

CaJon pengantin sudah duduk di lamming (pelaminan pengantin), sesaat 

sebelumnya telah dibacakan barzanji oleh pembaca barzanji (pabarazanji). 

Ketika para undangan telah hadir terutama undangan yang telah ditentukan 

sebagai pemberi pacci, maka dimulailah acara mappacci oleh protokol. 

Protokol (MC Mappacci) mengundang satu demi satu para undangan yang 

telah ditentukan sebelumnya dan diselingi dengan penjelasan makna dan 

simbol yang terdapat pada perlengkapan acara mappacci (seperti yang 

diuraikan sebelumnya yaitu kelompok 1 ,  2 dan 3). 

_-\nemia Gizi 

L Pengertian Anemia 

Anemia lebih dikenal masyarakat sebagai penyakit kurang darah. 

Penyakit ini rentan dialami pacta semua siklus kehidupan (balita, remaja, 

dewasa, bumil, busui, dan manula). Anemia didefinisikan sebagai suatu 

keadaan dimana rendahnya konsentrasi hemoglobin (Hb) atau hematokrit 

berdasarkan nilai ambang batas (referensi) yang disebabkan oleh rendahnya 

produksi sel darah merah (eritrosit) dan Hb, meningkatnya kerusakan eritrosit 

"hemolisis), atau kehilangan darah yang berlebihan 

Jenis Anemia 
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Ada dua tipe anemia yang dikenal selama ini yaitu anemia gizi dan non­

gizi. Salah satu contoh anemia gizi adalah anemia zat besi. Kekurangan 

pasokan zat gizi besi (Fe) yang merupakan inti molekul hemoglobin sebagai 

unsur utama sel darah merah. Akibat anemia gizi besi te1:jadi pengecilan 

ukuran hemoglobin, kandungan hemoglobin rendah, serta pengurangan jumlah 

sel darah merah. Anemia zat besi biasanya ditandai dengan rnenurunnya kadar 

Hb total di bawah nilai normal (hipokromia) dan ukuran sel darah merah lebih 

kecil dari normal (mikrositosis). Tanda-tanda ini biasanya akan menggangu 

metabolisme energi yang dapat menurunkan produktivitas 

3. Tanda dan Gelaja Anemia 

Tanda dan gejala anemia gizi yaitu: Sering mengeluh pusing dan mata 

berkunang-kunang, Lesu, Jemah, Jetih, Ielah, !alai (5L), Gejala lebih Janjut 

adalah kelopak mata, bibir, lidah, kult dan telapak tangan menjadi pucat. 

4. Akibat Anemia 

Anemia yang berat pada ibu hamil dapat berakibat fatal bagi kesehatan 

ibu dan anak yang akan dilahirkan. Pada ibu hamil, akibat yang dapat 

ditimbulkan dari anemia yaitu dapat mengalami keguguran, pendarahan saat 

melahirkan, rentan terhadap penyakit infeksi, dan melahirkan premature. Pada 

anak yang akan dilahirkan, akibat yang dapat ditimbulkan dari ibu yang anemia 

yaitu berat badan lahir rendah (kurang dari 2,5 kg), dapat menimbulkan 

kecacatan, dan rentan terhadap penyakit. 

c. Program Suplementasi tablet Besi 

Tablet besi Merupakan makanan atau zat gizi yang dikemas dalam bentuk 

obat. Jadi tablet Besi (Fe) bukan obat tapi makanan/ zat gizi. Tablet ini berguna 

untuk Membantu memperbaiki kualitas darah menjadi baik bagi ibu ham il dan 

janin. Sehingga darah dapat mengalirkan zat-zat gizi ke seluruh tubuh agar 

menjadi sehat. Sehingga ibu dan janin yang dikandungnya akan terhindar dari 

penyakit anemia (kurang darah). 

Tablet besi berisi zat besi (Fe) dalam dosis yang tepat untuk mencegah terjadinya 

anemia. Tablet Besi ini juga mengandung Asam Folat, yang berfungsi untuk 

mencegah CACAT tabung syaraf bayi. Tablet besi (Fe) diminum pada malam hari 

setelah perut terisi makanan sebanyak 1 biji perhari. Perlu diperhatikan agar tablet 
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besi ini Jangan diminum bersarnaan dengan mmum teh dan kopi karena dapat 

mengurangi kegunaan tablet besi eli dalam tubuh. tablet besi sebaiknya diminum 

pada trimester ke ii (usia kehamilan 4 bulan ke atas, karena untuk menghindari 

beratnya mual dan muntah yang sering tet:jadi pada trimester 1. Semua ibu hamil 

wajib mengkonsumsi tablet besi (Fe), karena kebutuhan Fe ibu hamil tidak bisa 

tercukupi hanya dari makanan. 

:J. Kurang Energi Kronik (KEK) 

1. Pengertian KEK 

Kurang energi kronik (KEK) adalah keadaan d imana wanita mengalami 

kekurangan gizi (kalori dan protein) yang berlangsung lama atau menahun. 

KEK ditandai dengan hasil pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) kurang 

dari 23,5 em 

2. Risiko KEK Bagi lbu Hamil 

Risiko yang dapat ditimbulkan jika KEK yaitu Mengalami Anemia Gizi 

(kurang darah), Melahirkan bayi dengan berat lahir rendah (BBLR), 

Mengakibatkan anemia pada bayi baru lahir dan mudah terinfeksi 

� :Yedia Komunikasi Penyampaian Pesan 

Beberapa media komunikasi informasi dan edukasi (KIE) yang dapat 

5gunakan dalam penyampaian pesan kesehatan aritara lain; pamphlet, spanduk, 

:devisi/ radio, poster, brosur, lembar balik, modul, dan sebagainya. Berikut uraian 

beberapa kelebihan dan keterbatasan masing-masing media tersebut. 
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Tabel I Kelebihan dan Keterbatasan Media Komunikasi Pcnyampaian Pesan 

Media Kelebihan Kcterbatasan 
�let dan Fleksibel Kualitas rendah jika diproduksi ulang 

k 
Jangkauan luas Terbatas pada audience yang terpapar 

Cukup terpercaya Jangka waktu pendek 

Strategis 

-:=:h:·isi Dinamis, kombinasi suara, Biaya mahal 
pencahayaan, dan gambar. 
Lebih menarik perhatina Keterpaparan sangat singkat 

Kurang tepat sasaran 
'::s::c- Keterpaparan berulang Kurang tepat sasaran 

Biaya murah Statis 
Fleksibel Jangka waktu pendek 

t6 Digunakan sebagai media Kurang diperhatikan audience 
mas sa 
Jangkauan luas Tingkat keterpaparan rendah 

Biaya murah 

Balik Informasi lebih detail Sulit mobile 

.4u..-:::!:J 

.._. 

Sesuai untuk komunikasi Membutuhkan kesesuaian dengan . 
intrapersonal I konseling kebutuhan audience 

Biaya mahal 

Fleksibel Membutuhkan pelatihan 

Informasi lebih detail 

Dilengkapi petunjuk . 

Pemilihan lembar balik dan modul dalam penelitian ini didasarkan pada 

bihan lembar balik dan modul yaitu informasinya lebih detail oleh karena pesan 

enaan anemia gizi dan KEK harus lebih jelas sehinga dapat dipahami oleh 

�guna lembar batik dan modul yaitu Kader, Me Mappacci dan Toma Pemberi 

I. 



BAB 3. 

TUJUAN DAN MANF AAT 

_;\. Tujuan 

1. Tujuan Umum adalah menilai bahwa klappacci dapat digunakan sebagai 

momentum melakukan promosi pencegahan anemia gizi dan KEK ibu hamil di 

Kabupaten Barru. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk: 

1) Untuk menilai praktik penyampaian informasi Anemia Gizi dan KEK ketika 

MC melaksanakan tugasnya sebagai Me Mappacci 

2) Untuk menilai praktik penyampaian informasi Anemia Gizi dan KEK ketika 

Toma melaksanakan tugasnya sebagai pemberi pacci 

3) Untuk menilai pemahaman caJon pengantin tentang Anemia Gizi dan KEK 

setelah Me Mappacci dan Pemberi Paccci menyampaikan pesan-pesan 

tentang Anemia Gizi dan KEK pada saat calon pengantin melaksanakan 

proses Afappacci. 
4) . Untuk menilai pemahaman kader tentang Anemia Gizi dan KEK setelah 

pelatihan. 

R Manfaat Penelitian· · 

1. Manfaat Bagi Kebijakan Program 

1 )  Memberikan masukan agar memperbaiki program ANC dalam hal 

kunjungan ibu hamil ke pelayanan kesehatan (Kl dan K4) khususnya 

indikator SPM Kesehatan yaitu K4. 

2) Memberikan masukan dalam memperkenalkan program suplementasi tablet 

besi untuk mengatasi anemia gizi dan mendorong cakupan dan kepatuhan 

konsumsi tablet besi (Fe) bagi ibu hamil kelak. 

3) Memberikan masukan dalam program gizi ibu hamil untuk mencegah KEK 

bagi ibu hamil kelak 

2. Manfaat Bagi Masyarakat 

I) Pemahaman dini bagi caJon pengantin dalam hal program ANC, 

suplementasi tabiet besi (Fe) dan KEK pada ibu hamil 
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2) Tokoh masyarakat informal termasuk PKK dan tokoh adat serta Me 
Afappacci terpapar informasi terkait anemia gizi dan KEK pada ibu hamil. 



BAB 4. METODE 

A. Kerangka Konsep 

:Ibftar Cal on Pengantin 
I:'atin) 2012 di KUA -7 
� semua Catin 

l 
_ CaJon pengantin 

:.. Undangan lainnya i 
Intervensi oleh Komunikator 
Lokal (MC Mappacci + Toma 
pemberi pacci) 

i 
Pembuatan modul tentang 
Anemia dan KEK 

Tariable yg diteliti 

Membangun komitmen 
bersama (Bina Suasana) 

Variable yg tidak diteliti 

Memahami pemberian 
pesan tentang Anemia 

Gizi dan KEK 

t 
I .  Cal on pengantin 
2.Masyarakat 

t-- - - - - -
1 .  K l  dan K4 
2. Cakupan Fel dan Fe 3 
3. PKK kabupaten memiliki 

program konseling pra 
nikah tentang anemia gizi 
dan KEK 

Gambar 1 .  Kerangka Konsep 

B. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Barru pada bulan Maret -

November tahun 2012. 

C. Desain 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 

studi kasus. 

D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi adalah Calon Pengantin; 

Me Mappacci; Tokoh Masyarakat; Kader Dasawisma. Pemilihan infonnan 
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dengan cara purposive sampli11g yaitu calon pengantin berdasarkan jadwal acara 

mappacci yg menggunakan jasa me mappaci yang telah dilatih oleh peneliti . 

Kriteria inkluasi catin yaitu terdaftar di KUA Kab. Barru, catin mengadakan 

acara mappacci dan bersedia menjawab pertanyaan peneliti yang tettera dalam 

lembar evaluasi catin. Me Mappacci bersedia mengikuti pelatihan dan menjadi 

Me Mappacci pada acara Mappacci yang diselenggarakan oleh masyarakat. 

Toma pemberi pacci bersedia memberikan pesan anemia gizi dan KEK sesaat 

memberi paeci pada catin. Kader dasawisma merupakan utusan dari PKK Kab. 

Barru yang bersedia untuk d i latih oleh peneliti dengan menggunakan lembar 

balik dan bersedia memberikan edukasi kepada catin. 

L Variabel 

Variabel dalam penelitian ini  terdiri atas: 

I .  Kemampuan Me Mappacci dalam mengkomunikasikan symbol dan makna 

peralatan Mappacci yang dikaitkan dengan Anemia Gizi dan KEK 

2. Kemampuan Toma Pemberi Mappacci dalam mengkomunikasikan pesan 

Anemia Gizi dan KEK 

3. Pemahaman catin tentang anemia gizi dan KEK 

4. Pemahaman kader dasawisma mengenai Anemia Gizi dan KEK. 

• lnstrumen Penelitian dan Alat pengumpJJian data 

Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: modul, lembar 

balik, pedoman wawancara, lembar observasi, kuesioner dan alat perekam. 

G Data Primer 

Adapun data primer yang diperlukan dalam penelitian ini berupa: 

I .  Kemampuan praktik penyampaian pesan oleh komunikator lokal 

, Pemahaman caJon pengantin tentang Anemia dan KEK 

3. Pemahaman kader tentang Anemia Gizi dan KEK 

4. Pengayaan informasi untuk modifikasi draft modul 

D:!ta tersebut d i  atas dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut: 



1 .  Pengamatan terhaclap basil pelaksanaan lvlappacci clengan menggunakan 

lembar pengamatan hasi I rekaman video pada komunikator lokal (Me 

Mappacci dan Toma Pemberi Pacci) dalam menyampaikan pesan Anemia 

Gizi dan KEK pada saat mapacci. 

2. Wawancara kepada CaJon Pengantin setelah Me Mappacci dan Pemberi 

Pacci menyampaikan pesan Anemia Gizi dan KEK pada saat kegiatan 

Mappacci dengan menggunakan pedoman wawancara kepada caJon 

pengantin. 

3. Pre-post tes kepada kader dasawisma sebelum dan setelah pelatihan tentang 

Anemia Gizi dan KEK oleh peneliti. 

4. Brainstorming yaitu pertemuan peneliti dengan Ketua Penggerak PKK Kab. 

Barru dan jaringan PKK kecamatannya, tokoh adat, Me Mappacci serta 

intansi terkait (Pemberdayaan Perempuan dan KB, dinas kesehatan, 

puskesmas dan KUA) untuk membahas pengayaan draft modul yang akan 

digunakan sebagai media intervensi kepada Me Mappacci dan Pemberi 

Pacci pada saat kegiatan Mappacci menggunakan draft modul yang telah 

disusun oleh tim peneliti 

Data Sekunder 

::lata sekunder yang diperlukan dalarn penelitian ini yaitu: 

i. Data tentang jumlah caJon pengantin yang akan menikah pada bulan Mei -

Juni di Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Barru tahun 2012. 

Data Me Mappacci dan toma pemberi pacci serta kader dasawisma yang 

dapat diperoleh dari Ketua Penggerak PKK Kabupaten Barru 

Bahan dan Prosedur Kerja 

L Bahan 

a. Modul 

Penelitian ini menggunakan media modul bagi komunikator lokal 

(Me Mappacci dan toma pemberi pacci) dan lembar balik kepada kader 

dasawisma. Penyusunan modul untuk komunikator lokal melalui 2 tahap: 

l .  Tahap l ,  peneliti menyusun draft modul untuk aspek Anemia Gizi dan 

KEK yang bersumber dari beberapa informasi tentang Anemia Gizi dan 

KEK yaitu dari Buku KlA (Kemenkes R. I .  201 1 ), Pedoman 

Pcnanggulangan Anemia Gizi dan KEK Untuk Remaja Putri dan Wanita 
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Usia Subur 

(gizi.depkes.go.id/anemia/Pedoman%_20Anemia%20Gizi.doc), materi 

edukasi kader pada penelitian kepatuhan ibu hamil mengkol)sumsi tablet 

besi (Fe) dan peningkatan hemoglobin ibu hamil di Kabupaten Takalar 

(Citrakesumasari, 20 I I ). Untuk aspek proses mappacci diperoleh dari 

studi literature (http://barrunews.\vordpress.com/20 I 0/ I I  /28/mappacci­

upacara-penvuc ian-j iwa-dan-raga) 

2 .  Tahap 2 ,  dilakukan simulasi draft modul kepada Tokoh Masyarakat, 

Tokoh Adat, Me Mappacci dan kepada remaja putri untuk modifikasi 

dan menyeleksi kembali materi modul yang sebelumnya dibuat oleh 

peneliti dengan cara melakukan brainstorming sehingga menghasilkan 

modul yang sesuai dengan kebutuhan komunikator lokal 

Modul yang telah disepakati ini diperuntukkan sebagai: 

1 .  Modul untuk Me Mappacci terdiri atas 7 pesan. Pesan ini disesuaikan 

dengan jumlah simbol yang ada di dalam perlengkapan mappacci. 

2. Modul untuk bagi Toma Pemberi Pacci yang berisikan 7 pesan. 

lb. Lembar Balik 

Selain modul bagi komunikator lokal, peneliti juga membuat lembar 

balik bagi kader dasawisma. Lembar batik ini berisikan informasi tentang 

Anemia Gizi dan KEK pada ibu hamil,, sehingga kader kelak dapat menjadi 

pendamping bagi caJon pengantin jika hami I. Lembar batik ini bersumber dari 

beberapa informasi tentang Anemia Gizi dan KEK yaitu dari Buku KIA 

(Kemenkes R.I.  201 1 ), Pedoman Penanggulangan Anemia Gizi dan KEK 

Untuk Remaja Putri dan Wanita Usia Subur 

(gizi. depkes.go. id/anemia/Pedoman%20Anemia%20G izi.doc), materi edukasi 

leader pada penelitian kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (Fe) dan 

peningkatan hemoglobin ibu hamil di  Kabupaten Takalar (Citrakesumasari, 

201 1 ). 



J. Prosedur Kerja 

elaksanaan penelitian ini terbagi atas 3 tahap pelaksanaan yaitu: 

Tabel 2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Tahap 1 

· atas 3 kegiatan 

bangun komitmen 
::::t:3:lma (Bina Suasana) 

9tyaan draft modul 
:::-:!da To ko h 

_ rakat, Tokoh 
• Me Mappaeci, 

- Dinas Kesehatan. 
�yaan hasil 
.::iikasi modul 

. .......,.,....... ... Remaja putri , 

Tahap Pertama 

Tahap 2 

Terdiri atas 2 kegiatan yaitu: 
• J ntervensi kepada Me 

Mappacci dalam bentuk 
pelatihan 

• Pelatihan kepada kader 
dasawisma menggunakan 
lembar balik 

Tahap 3 
Terdiri atas 3 kegiatan yaitu: 

Evaluasi pelaksanaan 
mappacci oleh peneliti 
kepada komunikator 
lokal (Me Mappacci + 
Toma Pemberi Pacci) 
pada saat mappacci 

• Evaluasi pelaksanaan 
mappaci oleh peneliti 
kepada caJon pengantin 
terhadap hasil promosi 
komunikator lokal (Me 
Afappacci + Toma 
Pemberi Pacci) pada saat 
rna acci 

i?ada tahap ini terbagi ada 3 kegiatan utama yaitu: 

-:\-i�mbangun Komitmen Bersama (Bina Suasana) 

Sasaran 

Metode 

Media 

Frekuensi 

lndikator Penilaian 

: Komunikator Lokal dan Instansi terkait yaitu 

Pemberdayaan Perempuan dan KB, Dinas Kesehatan 

Kab. Barru, Puskesmas dan KUA 

: Sosialisasi rencana kegiatan 

: Alat bantu presentasi 

: 2  X 

: Adanya komitmen bersama untuk berperan sesuai 

tahapan pelaksanaan penelitian yaitu tokoh 

masyarakat, tokoh adat, Me Mappaeei bersedia 

memperkaya isi modul pada saat pengayaan draft 

modul, mengutus Me Mappaeei dan Kader untuk 

mengikuti pelatihan, Komunikator lokal (Me 

Mappacci dan Tokoh Masyarakat) memberikan 

penyampaian pesan anemia gizi dan kek pada acara 

Mappaeci. 
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2) Pengayaan Draft Modul Ke Tokoh lV!asyarakat, Tokoh Adat, Me 

Mappacci. 

Sasaran 

Met ode 

Media 

Frekuensi 

Indikator Penilaian 

: Li ntas sektor yang mendukung di Kab. Barn1 

: Pengayaan 

: Draft Modul 

: J X 

: Tersusunnya draft modul modifikasi 

3) Pengayaan Modul Ke Remaja Putri 

Sa saran 

Met ode 

Media 

Frekuensi 

Indikator Penilaian 

:.. Tahap Ke Dua 
. 

: Remaja putri sekitar lokasi tempat pelatihan 

Komunikator Lokal 

: simulasi draft modul 

: Draft Modul 

: J X 

: Tersusunnya modul 

Pada tahapan ini terdapat 2 kegiatan yaitu: 

1) Intervensi Kepada Komunikator Lokal 

Sasaran : Komunikator Lokal (Me Mappacci) 

Metode 

Media 

Frekuensi 

Indikator Penilaian 

: Pelatihan 

: Modul 

: 1 X 

: Terlaksananya pelatihan 

- Pelatihan Kepada Kader 

Sasaran 

Metode 

Media 

Frekuensi 

Indikator Penilaian 

: Kader Dasawisma (20 orang) 

: Pelatihan 

: Lembar Balik dan Kuesioner dan Keusioner 

: 1 X 

: Terlaksananya pelatihan dan kader memiliki 

pemahaman tentang Anemia Gizi dan KEK 
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3. Tahap Ke Tiga 

Pada tahap ini terdapat 2 kegiatan evaluasi yaitu: 

1 )  Evaluasi pelaksanaan nwppacci oleh peneliti kepada komunikator lokal (Me 

1.\
1appacci + Toma Pemberi Pacci) pada saar mappacci 

Sasaran : Komuni kator Lokal (Me lvfappacci, toma pemberi 

Met ode 

Media 

Frekuensi 

Indikator Penilaian 

pacci) 

: Dokumentasi dan Pengamatan 

: Media Audio Visual dan Lembar Observasi 

: 4  

: Komunikator lokal menyampaikan pesan Anemia 

Gizi dan KEK yang termuat dalam modul pada saat 

pelatihan 

2) Mengetahui pemahaman caJon pengantin dari hasil penyampaian pesan 

anemia gizi dan KEK dari komunikator lokal (Me 1\1appacci + Toma Pemberi 

Pacci) pada saat mappacci 

Sasaran : CaJon pengantin (4 eatin) 

Metode 
. 

· Media 

Frekuensi 

lndikator Penilaian 

: Wawancara 

: Lembar/Pedoman Wawaneara 

: 4  

: eaton pengantin memiliki pemahaman tentang 

Anemia Gizi dan KEK 

K.. Manajemen dan analisis data 

Analisis data menggunakan analisis isi (content analysis), dengan tahapan 

yaitu: 1 )  rnenelaah seluruh data hasil dari wawancara, diskusi, pengamatan serta 

telaah dokumen, 2) rnereduksi data dan membuat rangkuman inti, 3) menyusun 

data dalarn bentuk matriks, dan 4) lnterpretasi data (Faisal 1990, Nasution 1992) 



L. Definisi operasional 

Beberapa definisi istilah yang digunakan daJam penelitian ini, diuraikan 

sebagai berikut: 

I .  Catin (CaJon pengantin). CaJon pengantin dalam penelitian ini adalah caJon 

mempelai perempuan yang menjadi sasaran pemberian informasi dalam 

proses lvfappacci 

2. MC Mappacci. MC Mappacci adalah seseorang yang memimpin jalannya 

proses mappacci dalam hal ini berperan sebagai komunikator lokal yang 

memberikan informasi tentang Anemia gizi dan KEK berdasarkan 

perlengkapan mappacci. 

3. Toma Pemberi Pacci. Toma Pemberi Pacci terdiri dari PKK dan instansi 

yang mendukung sebagai pemberi pacci sekaligus memberikan pesan 

tentang Anemia Gizi dan KEK kepada caJon pengantin. 

4. Kader dasawisma. Merupakan kader yang diutus oleh PKK Kab. Barru untuk 

mengikuti pelatihan tentang Anemia Gizi dan KEK 



BABS. 

HASIL 

Kegiatan penelitian Mappacci di Kabupaten Barru dilaksanakan selama 8 

r:uJan (Maret s/d November) dengan 3 tahapan pelaksanaan, yaitu: 

_-\HAP 1 
::diri atas 3 kegiatan yaitu: 

1. Membangun komitmen bersama (Bina Suasana) 

Tujuan kegiatan bina suasana adalah Adanya komitmen bersama untuk 

berperan sesuai tahapan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini berhasil 

membangun bina suasana dengan adanya partisipasi aktif dari PKK 

Kabupaten Barru yaitu Kehadiran para tokoh masyarakat, tokoh adat pada 

acara pengayaan draft modul pertama dan utusan remaja putri oleh PKK Kab. 

Barru untuk pengayaan draft modul ke dua. Tokoh masyarakat memberi 

pesan anemia gizi dan KEK pada saat acara mappacci. Mengutus Me 

Mappacci untuk dilatih dan bersedia menjadi Me Mappaeei dan 

menyampaikan pesan anemia gizi dan KEK sesuai modul pada acara 

Mappacci. Mengutus Kader Dasawisma Untuk Dilatih. 

Pada acara bina suasana yang direncanakan peneliti sebanyak 1 kali, 

pada saat penelitian berlangsung, bina suasana dilakukan 2 kali karena bina 

suasana pertama bertemu dengan ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten 

Barru, serta SKPD dari Pemberdaayaan Perempuan dan kepala puskesmas. 

Pada kondisi ini, peneliti bersama ketua penggerak PKK Kab. Barru 

bersepakat untuk peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan di  

kabupaten Barru dan akan menghadirkan SKPD terkait seperti dinas 

kesehatan dan KUA. Maka bina suasana dilakukan sebanyak 2 kali meskipun 

yang kami laporkan sesuai RAB kami sebanyak 1 kali. 

Temu pakar/pengayaan draft modul kepada Toma dan Me Mappacci 

Indicator penelitian kegiatan ini adalah Tersusunnya Modifikasi Jnodul, 

maka modul tentatif yang dibuat oleh peneliti dilakukan pembahasan bersama 

tokoh masyarakat untuk mendapatkan kesamaan persepsi tentang symbol dan 
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makna perlengkapan Mappacci serta pesan kesehatan terkait anemia gizi dan 

KEK. 

Hasil Pengayaan Modu! Me lvfappacci, pada Tokoh Masyarakat yang 

dilaksanakan pada bulan Mei 2012 bertempat eli Baruga Singkeru (Rumah 

Jabatan Bupati Kabupaten Barru), dengan peserta : 45 orang meskipun yang 

kami minta untuk difasilitasi oleh ketua tim Penggerak PKK kab. Barru 

sebanyak 30 orang. Dan kami laporkan sesuai RAB yaitu sejumlah 30 orang. 

Pada acara ini kami mendapatkan masukan yang sangat berarti karena para 

tokoh masyarakat yang hadir bahkan menerjemahkan ke dalam bahasa daerah 

setempat dan beberapa pesan gizi diberi istilah sesuai daerah setempat yaitu 

anemia gizi menjadi "j\1airen "  dan KEK menjadi "Makkojo Ladde ". 



Adapun Hasil draft modul yang diperkaya Toma sebagai berikut: 

a. Modul Untuk Toma Pembcri Pacci 

3 Hasil Pengayaan Draft Modul Untuk Toma Pemberi Pacci Sebelum (draft modul) 
dan Setelah an Draft Modul. 

Draft Modul 

PESAN 1 
��..ATIKAN TANDAANEM!A GIZI 

-3:1Qeluh pusing dan mata berkunang-

:J3JAH, LETIH. LELAH, LALAI (5l) 

lanjut adalah kelopak mata, bibir. 

· .::an telapak tangan menjadi pucat. 

::aian dan lingkar lengan atas (LILA) 
:.:.. - stan dar, maka anda dikatakan 
:r;i k:ronik (kek) 

i"•��r:::::r z:E cfrtanyakan kepada kader 

PESAN 3 

Enil memiliki risiko untuk menderita 

:z1 kek selama kehamilannya 

PESAN 4 

..._ ......... ___ ........, menikah nanti, agar anda segera 

- :Eayanan kesehatan jika telah 2 

20 

Hasil Pengayaan Modul 

• Sering mengeluh pusing dan mata berkunang­

kunang (M81ingpuno na mass8/aung) 

• Lesu. lemah. letih, Ieiah. !alai ( 5 L) 

(Madodong nyawa, malemma, 

mangampang takf<aluppe) 

matekko. 

• Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir. lidah. 

kulit dan telapak tangan menjadi pucat (Mawiyo) 

• Bila berat badan dan lingkar lengan atas (LILA) 
kurang dari standar, maka anda dikatakan KEK 
(lane'na maringeng. palippalinna biccu, /yasengi 
makojo fadde ) 

• Standar dapat ditanyakan kepada kader 

(akkutanaki okko kader' e) 

PESAN 3 
HINDARI MASALAH GIZI IBU HAMIL 

• Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita 
anemia gizi dan KEK selama kehamilannya 
(Ajo tv mokuttu manre, aja tappile-pile anre, nasoba 
weddikki moncaji makojo maw) 

PESAN 4 
KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN ,.. ,... "',_, ..... TAN 

• Mulai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap 

bulan. 

(Aja teflupal cata'i maca reps terakhir ta matiJ) 

• Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera 

melapor ke pelayanan kesehatan jika telah 2 
minggu terlambat dari jadwal haid. 

(lao ki siruntu' bidsngnge yarega doktoro'e, ysko 

terlsmbatki macsrepa) 



PESAN 5 

.. - berat badan, 

:adan dan 
= �gan atas (LILA). 

-=""'persiapkan kehamilan 

dan seimbang, 

perhatikan 

tanyakan 

membutuhkan 
-� tablet penambah darah, karena 
_ -nakanan saja masih kurang" 

b. Modul Untuk Me Mappacci 

PESAN 5 
PERSIAPKAN DATA DIRI 

Untuk persiapan kehamilan kelak: 
1 .  Ukurlah berat badan. 

2. Tinggi badan dan 

3. Ungkar lengan atas (LILA) 

"Tanyakan informasi ini kepada kader· 
(Passediya i data ta, iyanaritu :Tenreta, tanetta, sibaws 

ps/fppfllitla, aklwt<makf Jw kader'e) 

makanan bergi:zi seimbang, 

lnformasl lni kepada kader" 

tanyakan 

(Perhatlkanngi anre ta matu, al<kut<:VU!Iki ri kader'e) 

KONSUMSILAH 
Setiap ibu hamil sangat membutuhkan 
suplementasi tablet penambah darah, karena 
hanya dari makanan saja masih kurang" 

(tainungi vitamin tablet pattamba darah ta, 
naseba namo pekl<o eganna tanre iyako de 
tainung vitamin paltamba darah. detto nu/Jei 
genne gizinna) 

.... Hasil Pengayaan Draft Modul Untuk Me Mappacci Sebelum (darft modul) dan 
Setelah Pen Modul 

Draft Modul 

digoreng kering hingga mekar 
"'!!!;::m!lt3:ll,'jcilcn harapan, kiranya calon pengantin inl 

oerkembang dengan baik, bersih dan jujur 

tin diharapkan kelak jika hamil akan 
�at serta bayinya sehat dalam arti bebas 
gizi dan KEK 
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Hasil Pengayaan Modul 

Makna: 
• "8ennon = gabah yang digoreng kering hingga mekar 

melambangkan harapan, klranya caJon pengantin ini 
akan mekar berkembang dengan baik, bersih dan jujur 

Pesan : 
• caJon pengantln (catin) diharapkan kelak jika hamil 

akan menjadi ibu sehat serta bayinya sehat dalam arti 
bebas dari KEK {KURANG GJZI) = mctkojo ladde dan 
anemia gizi (KURANG DARAH) = mairenq/mawiya 



S I M BOL "TAl BANI" 
,.,ifl�<v•••v••·•••••• -....,;.� 

lebah, ini melambangkan 

pengantin diharapkan mendapatkan 
£ahuan dari kader tentang bagaimana 

- gizi yang baik dan tidak kurang darah 
kehamilan sehingga akan menjadi 

� bagi ibu hamil dalam menjalani 
-::!annya kelak 

SIM 

-:3t!pakan pengalas kepala, lsi kepala yaitu otak 
makanan bergizi sehingga perlu 

���•(i makanan/minuman yang cukup dan 

serta menjaga kualitas darah dengan 

1!!"';1;ril:::!!:::li-tablet penambah darah jika dinyatakan hamil. 

seseorang mendorong untuk mendapatkan 
-.'lm'C�yang cukup sehlngga kemaknwran bisa terwu]ud 

;:r.rsantin diharapkan memiliki ketekunan dan 
_.._.....,..._ dalam mempraktekkan pengetahuan 

- calau pengetahuan ini disampaikan secara 
-�s (bagaikan menenun tanpa Ieiah) 

tr.TI::: :�aSalah kurang gizi dan kurang darah, 
u hamil tidak tidak mengalami 

t!!!r.!:.C:::.:E:l dan keterbelakangan dalam arti ibu 
o harga diri 
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SIMBOL "Resse �filleng" 
�. M .... � ---- ···-···--

• Makna: 
"Pesse' Pelleng" = merupakan Jilin dari kemiri dan 
kapas, ini melambangkan suluh (penerang} 

• Pesan :  

CaJon pengantin diharapkan mendapatkan 
pengetahuan dari kader tentang bagaimana 
memiliki gizi yang baik (Tidak KEK) dan tidak 
kurang darah selama kehamllan sehingga akan 
menjadi penerang bagi ibu hamil dalam 
menjalani kehamilannya ke-lak 

Makna : 

"Angkongulung� (banta!)= merupakan simbol kemakmuran 

Pesan : 
• Bantal merupakan pengalas kepaia, lsi kepala yaitu otak 

membutuhkan makanan bergi1i sehlngga perlu 
mengkonsumsi makanan/minuman yang cukup dan 

berkualitas serta menjaga kualitas darah dengan 
mengkonsumsl vitamin tablet pena mbah darah jlka 
dlnyatakan hamll. Kecerdasan seseorang mendorong untuk 
mendapatkan penghasilan yang cukup sehingga kemakmuran 
bisa terwujud 

• Makna: 
"Lipa" (sarung) = .. sebagai penutup tubuh (harga diri) 
sebanyak 7 -� lembar 

• Pesan:  
Calon pengantin diharapkan memiliki ketekunan dan 
kepatuhan dalam mempraktekkan pengetahuan kesehatan, 
kalau pengetahuan ini disampaikan secara terus menerus 
(bagaikan menenun tanpa Ieiah} terutama masalah kurang 
gizi dan kurang darah, sehingga ibu hamil tidak mengalami 
pembodohan dan keterbelakangan dalam arti ibu hamil 
memiliki harga diri 



t:hidupan yang sambung menyambung, dimana 
;;::::g tua beium kering, telah muncul daun muda 

"':iianjutka n hidupnya 

bangkan dalam kehidupan menuntut ilmu 
scu,;.;;..o...-n, maka pengetahuan gizi dan kurang darah 
,...,...,.,.,...'£> catin memperkaya wawasan melalui berbagai 

satu cara adalah dengan berkomunikasi dengan 
:a:::mpat dan menyebarkan ke anggota keluarga 
:ata tetangga 

::ed<awinan diharapkan hidupnya akan 
� hal ini bisa terwujud apabila seluruh 

:c: �reluarga termasuk ibu dan anaknya 
:Dndisi" sehat dalam hal ini terhindar 

3"l1ia gizi dan kek. 

�t Daun Pacci yang mengandung arti 
- a atau kerukunan hidup dalam suatu 

-aljaga kondisi keluarga dalam keadaan 
�i satu kesatuan diantara anggota 

·-··'"·""''"' -- dalam mencapai kerukunan keluarga 

Loka" 
Makna: 

I 
I 

J 

"Daung Loko" (Daun Pisang) = sebagai kehidupan yang 
sambung menyambung, dimana daun yang tua belum 
kering, telah mun�::ul daun muda untuk melanjutkan 
hidupnya 

Pesan : 
Jika dilambangkan dalam kehidupan menuntut ilmu 
pengetahuan, maka pengetahuan kurang gizi dan kurang 
darah seyogyanya catin memperkaya wawasan melalui 
berbagai cara, salah satu cara adalah dengan berkomunikasi 
derigan kader setempat dan rnenyebarkan ke anggota 
keluarga lainnya serta tetangga 

• Makna: 

"Daung Panasa" (Daun Nangka) = berartl cita-cita 
yang luhur (mamminasa) 

• Pesan : 

Setiap perkawinan diharapkan hidupnya akan 
bahagia, hal ini bisa terwujud apabila seluruh 
anggota keluarga termasuk ibu dan anaknya 
dalam kondisi sehat dalam hal ini terhindar dari 
kurang gizi dan kurang darah. 

"Appaccingeng" = yaitu Tempat Daun Pacci yang 
mengandung arti kesatuan jiwa atau kerukunan 
hidup dalam suatu keluarga 

Pesan : 
Simbol menjaga kondisi keluarga dalam keadaan 
sehat sebagai satu kesatuan diantara anggota 
keluarga, di dalam mencapai kerukunan keluarga 

l. Pengayaan modul basil revisi tokoh masyarakat kepada Remaja pu tri 

Indicator penelitian kegiatan ini adalah tersusunnya modul yang akan 

digunakan oleh Me Mappacci dan Tokoh Masyarakat, maka dilakukan uji 

coba kepada remaja putri untuk mendapatkan masukan mengenat modul 
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tersebut. Modul yang akan dilakukan diujicoba tersebut merupakan modul 

yang telah direvisi oleh toma 

Pada ujicoba ini dilakukan pada sepuluh remaJa putri yang menjadi 

peserta diskusi untuk mendapatkan masukan atau pengayaan terhadap media 

pemberian informasi berupa modul tentang anemi gizi dan kurang energi 

kronik (KEK) yang diperuntukan bagi caJon pengantin (catin) dan MC 
Mappacci. Mereka merupakan remaja putri lulusan MAN (Madrasah Aliyah 

Negeri), dimana 8 orang berusia 1 8  tahun dan 2 orang berusia 17 tahun, untuk 

lebih jelasnya tentang karakteristik peserta FGD pengayaan modul, dapat 

dilihat pada lampiran matriks karakteristik informan. 

a. Modul untuk Toma Pemberi Pacci 

Modul untuk catin yang terdiri dari sampul, isi 7 pesan tentang 

anemi dan KEK serta bagian penutup, berikut tanggapan remaja putri 

terhadap modul ini: 

1. Bagian Sampul: 

DRAFT MODUL 
UNTUK TOMA PEMBERI PACCI 

ANEMIA GIZI DAN KURANG ENERGI KRONIK (KEK) 

Gambar 2. Sampul Draft Modul Untuk Toma Pemberi Pacci 

Menurut remaja putri, gambar pada bagian sampul perlu diperbesar agar 

lebih jelas dan menarik, sedangkan penggunaan tokoh dalam gambar, 

komposisi dan jumlah gambar dianggap sudah tepat. 

2. lsi Pesan 1-7: 
Secara keseluruhan, isi pesan 1-7 dianggap informan cukup mudah 

dipahami dan sudah tepat. lsi pesan yang perlu diperbaiki yaitu beberapa 

kata pada pesan 2, 3 dan 4. Sedangkan pada pesan 5, menurut mereka perlu 
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ditambahkan kalimat "tanyakan informasi ini kepada kader". Hal yang 

dianggap menarik dalam isi pesan 1 -7 yaitu penyertaan bahasa "Bugis'' 

dalam memperjelas makna pesan. 

b. Modul untuk MC .A1appacci 

Modul untuk MC Mappacci terdiri dari sampul serta 7 pesan yang berisi 

makna dari simbol perlengkapan acara mappacci yang dikaitkan dengan 

pesan tentang anemia gizi dan KEK, berikut tanggapan remaja putri terhadap 

modul yang diperuntukkan bagi MC lvfappacci: 

1. Bagian Sampul: 

DRAFTMODUL 

UNTUK MC MAPPACO 

ANEMIA GIZI DAN KURANG ENERGI KRONIK (KRONIK) 

Gambar 3. Sampul Draft Modul Untuk Me Mappacci 

Menurut remaja putri, agar lebih jelas dan lebih menarik gambar pada 

bagian sampul perlu diperbesar dan ditambahkan gambar Jilin (pesse ' 

pelleng) sebagai salah satu bagian perlengkapan �cani mappacci, sedangkan 

penggunaan tokoh dalam gambar, komposisi dan jumlah gambar dianggap 

sudah sesuai. 

2. lsi makna dan pesan 1-7: 
Secara keseluruhan, isi pesan dan makna 1 -7 simbol-simbol pada 

perlengkapan mappacci dianggap informan cukup informatif serta mudah 

dipahami. Keseluruhan makna pesan pada simbol-simbol perlengkapan 

acara mappacci bagi informan dianggap sangat menarik, oleh karena 

informasi tersebut bagi mereka merupakan hal baru. Mereka belum pernah 

mendengar atau mendapatkan informasi serupa mengenai makna dan pesan 

berkenaan dengan simbol-simbol perlengkapan acara mappacci baik dari 

media informasi maupun orang tua. 
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TAHAP 2 
Terdiri atas 2 kegiatan yaitu: 

I. Intervensi kepada Me Mappttcci dalam bentuk pelatihan 
Indikator intervensi kepada komunikator lokal yaitu terlaksananya kegiatan 

pelatihan. Kegiatan ini terlaksana pada tanggal 14 juli 20 12 bertempat eli gedung 

PKK Kab. Barru. Sebelum pelatihan dimulai, Ibu Ketua TP PKK memberikan 

sambutan yang diwakili oleh lbu Wakil Ketua TP PKK Kab. Barru dan 

dilanjutkan penjelasan secara singkat mengapa kegiatan ini dilakukan oleh Ketua 

Peneliti. 

a. Berikut intisari sambutan ibu Wakil Ketua TP PKK: 

"Sulawesi-Selatan kaya akan budaya dan sangat tepa! dan baik untuk 
dijadikan sebagai entry point dalam menyampaikan pesan kesehatan. 
Pelatihan MC Mappacci ini merupakan bentuk partisipasi masyarakat yang 
turut berperan dalam menurunkan AKI dan AKB, khususnya di Kabupaten 
Barru, kami sangat berterima lwsih kepada Tim Peneliti Mappacci yang Ielah 
meluangkan waktu dan diharapkan bisa berbagi ilmu melalui pelatihan ini, 
menyangkut perbaikan gizi dan kesehatan utamanya ibu hamil dan bayi yang 
akan dilahirkan kelak" 

b. Berikut intisari arahan Ketua Tim Peneliti Mappacci (Dr. Citrakesumasari): 

"Maksud dan tujuan pelatihan pada MC Mappacci ini karena kami 
mempunyai m isi untuk menurunkan AKI dan AKB. Salah satu caranya adalah 
bekerja di hulu, selama ini masalah-masalah dalam aspek gizi yang 
berkenaan dengan kesehatan ibu dan bayi intervensinya bukan pada akar 
masalah. Dengan pelibatan MC Mappacci dalam penelitian ini, diharapkan 
agar ada yang melestarikan budaya yang ada, sehingga jika budaya lestari 
dapat menjadi sarana dalam menyampaikan pesan kesehatan. Pemilihan 
Kabupaten Barru sebagai lokasi penelitian, oleh karena pemda setempat 
sangat merespon dengan baik kegiatan ini dan juga kami melihat bahwa 
budaya Mappacci di Barru masih berjalan sampai sekarang. Di beherapa 
tempat, MC Mappacci umumnya lebih banyak laki-/aki, rupanya di 
Kabupaten Barru ini, lehih didominasi oleh perempuan. Kami berharap 
sekembalinya ibu-ihu peserta pelatihan MC Mappacci ini ke daerah masing­
masing dapat berbagi informasi satu sama lain, atau herdiskusi mengenai 
hasil pelatihan, oleh karena kami melihat pesertanya berasal dari 7 
kecamatan yang ada di Kabupaten Barru " 

c. Deskripsi Karakteristik Peserta Pelatihan MC Mappacci 

Terdapat sepuluh orang MC Mappacci mengikuti pelatihan, mereka 

berasal dari 7 kecamatan yang ada di  Kabupaten Barru. Mereka berasal dari 

berbagai kalangan protesi, seperti guru, dosen, dokter gigi, staf KUA (kantor 
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urusan agama), dan staf kecamatan. Peserta pelatihan ini berusia antara 29-

54 tahun. Untuk lebih jelasnya tentang karakteristik peserta pelatihan !VIC 
Mappacci, dapat dilihat pada lampiran matriks karakteristik pese11a 

pelatihan . 

d. Sesi Diskusi dan Tanya-Jawab 

Perumyaan 1: 
"Selama saya menjadi MC Mappacci, saya belum pernah mendapat materi 
sedetail ini, biasanya saya hanya memandu acara saja, kemudian 
memanggil keluarga calon pengantin satu-persatu untuk memberikan pacci, 
dan saya sendiri belum terlalu memaknai simbol-simbol dari perlengkapan 
Mappacci itu sendiri, saya hanya berperan mengatur jalannya acara, jadi 
menurut saya adanya pelatihan ini yang disertai modul untuk MC 
Mappacci, ini bagus sebagai tambahan wawasan bagi kami para J.'v!C 
Mappacci" (MC dari Kecamatan Barru). 

Tanggapan Penyaji: 

"Kami memang membawa misi dalam hal ini, modul ini me'?jadi semacam 
penuntun dan kami berharap pesan budaya tersampaikan, pesan simbol 
termaknai dengan tepat dan pesan kesehatannya juga tersampaikan kepada 
sasaran. Semua makna simbol perlengkapan Mappacci kami gali dari 
berbagai literatur dan internet, kemudian kami sesuaikan makna dan isinya 

• melalui proses pengayaan modul pada tokoh adat, tokoh masyarakat Barru 
dan juga remaja putri yang merupakan calon pengantin yang akan 
menerima pesan tersebut. Untuk itu kami berharap para MC Mappacci 
agar mencocokkan simbol budaya dengan pesan kesehatannya " 

Pertanyaan 2: 

"Terus terang sebagai MC kami tidak pernah menjalankan acara mappacci 
yang menyampaikan simhol, sekaligus menyelipkan pesan seperti ini, 
apakah kira-kira sebagai 1'vfC nantinya kita bisa tambahkan makna-makna 
tertentu pada perlengkapan mappacci, misalnya pada simbol Lipa ' selain 
simbol ketekunan juga bisa dikatakan sebagai simbol melindungi dan 
merawat bayi nantinya, apakah juga pada saat acara pernikahan misalnya 
bisa d(ielaskan juga makna-makna seperti ini? Kemudian jika ada 
perlengkapan mappacci lainnya selain yang ada penjelasan maknanya 
dalam modul, bagaimana kira-kira nanti penjelasan dari llfC? " (MC 
Kecamatan Mallusetasi) 

Tanggapan Penyaji: 

"Setelah melakukan penggalian melalui berbagai literatur dan pengayaan 
isi modul tentang perlengkapan mappacci dan maknanya, di wilayah Barru 
ditemukan 7 perlengkapan itu yang standar at au biasanya selah1 ada dalam 
acara mappacci, masalah improvi.'wsi tergantung kondisi acara dan itu 
masalah teknis yang akan dapat diatasi oleh MC, yang penting penekanan 
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pada pesan kesehatan yang tersampaikan kepada sasaran, untuk acara 
pengantin biasanya ada nasehat pernikahan dan itu punya makna 
tersendiri, simbol-simbof yang dimaksudkan disini diperuntukkan hanya 
untuk acara mappacci" 

Pertanyaan 3: 
"Di KUA kami ada kursus catin, biasanya catin diajari bacaan Af-qur 'an 
dan pesan-pesan berkenaan dengan akad nikah dan persiapan menjadi 
suami atau atau isteri dan setelah kursus mereka diberikan sertifikat, 
apakah kira-kira pada kegiatan tersebut bisa juga kita selipkan pesan­
pesan dalam modul ini kepada cat in? " (Staf KUA) 

Tanggapan Penyaji: 

"Selama kegiatannya terkait atau momentnya tepat, penyebaran informasi 
atau pesan kesehatan khususnya masalah anemi dan KEK pada ibu hamil 
tidak masalah disampaikan, sebenarnya keberlaf!jutan dari kegiatan ini 
juga nantinya diharapkan agar P KK punya rumah konseling pernikahan 
untuk calon pengantin, banyak pesan yang bisa disampaikan hila ini 
terwujud, banyak masalah kesehatan yang bisa dicegah dan itu dimulai 
sejak status ibu masih catin " 

e. Simulasi MC Mappacci 

Pada sesi simulasi, peserta dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok 1 
terdiri dari 5 orang didampingi oleh Dr. Dwi Susilo dan Dr. Suriah, 

sedangkan kelompok 2 yang juga terdiri dari 5 orang didampingi oleh Dr. 

Citrakesumasari dan Bohari, SGz, Dalam kegiatan ini, peserta diminta 

memerankan sebagai MC Mappacci, kemudian menyampaikan simbol 

perlengkapan mappacct disertai penjelasan makna yang diselipi dengan 

pesan anemi gizi dan KEK. Peserta diamati menggunakan instrumen 

Lembar Pengamatan Simulasi MC Mappacci (Instrumen terlampir). Berikut 

hasil pengamatan terhadap kegiatan simulasi MC Mappacci oleh peserta 

pelatihan: 
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=le 5 Hasil Pengamatan Peneliti Terhadap Kegiatan Simulasi Me Mappacci Pada Saat 
Pelatihan 

.,eserta Menyebutkan Kelengkapan isi Keterangan 

� 
-

... ,. 

-
-

!l. 

� 

perlengkapan pen_jclasan 
Ya Tidak Jelas Kurang Jelas 

v v Kurang menekankan pada dua pesan inti 
Anemia dan KEK 

v v Pada satu item melupakan pesan kesehatan 
v v Pada satu item melupakan pesan tentang 

anemia gizi 
v v Disebutkan dan diielaskan dengan baik 
v v Lupa menekankan pada dua pesan 

Anemia dan KEK 
v v Disebutkan dan dijelaskan dengan baik 
v v Disebutkan dan dijelaskan deng_an baik 
v v Disebutkan dan dijelaskan dengan baik 
v v Disebutkan dan dijelaskan dengan baik 
v v Disebutkan dan diielaskan dengan baik 

f. Sesi Diskusi dan Umpan Balik Setelah Simulasi 

Pada sesi ini, peserta pelatihan diberi arahan dan masukan oleh tim 

peneliti berkenaan dengan hasil pengamatan simulasi, antara lain agar tidak 

• lupa mengaitkan simbol makna perlengkapan acara mappacci dengan 

sisipan pesan anemi gizi dan KEK. Kemudian peserta juga diberi 

kesempatan bertanya dan menyampaikan kesan setelah melalui sesi 

simulasi. Selairi itu Me Mappacci yang menjadi peserta pelatihan juga 

terlibat dalam memberikan gambaran pelaksanaan Mappacci di wilayah 
. 

masing-masing dan memberi masukan kepada peserta pelatihan lainnya. 

2. Pelatiban kepada kader dasawisma menggunakan lembar balik 

Tujuan kegiatan pelatihan ini adalah diketahuinya pemahaman kader 

mengenai Anemia Gizi dan KEK pada ibu hamil. Pada pelatihan kader ini 

terdapat 20 kader yang mengikuti pelatihan dan berasal dari beberapa 

kecamatan yang ada di Kabupaten Barru. Pada sesi simulasi, kader dibagi 

menjadi 2 kelompok besar. Kelompok I terdiri dari I 0 orang yang 

didampingi oleh ketua peneliti (Dr. Citrakesumasari), sedangkan kelompok 

2 terdiri 1 0  orang didampingi oleh anggota peneliti (Dr. Suriah dan Bohari 

SGz). Dalam kegiatan ini, peserta diminta memerankan sebagai kader dalam 
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memberikan edukasi/penyuluhan kepada ibu ham il ten tang anemia dan 

KEK 

Pada sesi diskusi dan umpan balik, peserta pelatihan diberi arahan dan 

masukan oleh tim peneliti berkenaan dengan basil pre-test dan pengamatan 

simulasi, antara lain : 

a. Perlunya penekanan pada tablet Besi (Fe) adalah makanan atau zat gizi 

yang penting bagi ibu hamil, sehingga pada saat memberikan edukasi 

nanti, kader dapat menyakikan kepada ibu hamil bahwa Tablet Besi ini 

(Fe) bukan obat tapi merupakan makanan atau zat gizi. 

b. Mengenai kapan waktu yang baik untuk memberikan tablet besi. Peneliti 

menyarankan sebaiknya ibu hamil diberikan tablet Fe pada trimester ke 

2, karena pada trimester awal, rasa mual dan muntah dapat menganggu 

konsumsi tablet besi. 

c. Mengenai jumlah tablet besi yang diberikan kepada ibu hamil, apakah 

boleh kurang atau lebih. Jumlah tablet besi yang diberikan kepada ibu 

hamil adalah 90 tablet selama kehamilannya. 

d.  Saran dari peserta, apakah materi lembar batik ini dapat dibuat dalam 

bentuk video dan dibagikan kepada kader, sehingga kader dapat 

memutarnya di lingkungan tempat mereka tinggal, sehingga dapat 

dilihat oleh beberapa ibu hamil secara bersama-sama ketika 

mempresentasikannya. 

e. Hasil pre-test menunjukkan bahwa terdapat 5 orang (25%) yang 

memiliki pengetahuan >80% dan 1 5  orang (75%) yang memiliki 

pengetahuan kurang dari 80% tentang anemia dan KEK. Setelah 

pelatihan, kuesioner yang sama diberikan kepada kader, menunjukkan 

peningkatan pengetahuan kader menjadi 90% ( 1 8  orang) yang memiliki 

pengetahuan >80%, namun masih terdapat 2 orang ( I  0%) yang memiliki 

pengetahuan kurang dari 80%. Pelatihan ini mampu meningkatkan 

pengetahun kader menjadi baik sebesar 65% (dari 25% (5 orang) 

menjadi 90% ( 1 8  orang)). 
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saat mappacci 
Adapun hasil pengamatan rekaman Me Mappacci yaitu

· 
sebagai berikut: 

I) Jlfc Mappacci Pada Catin 1 
Table 6 Tabel Pengamatan Hasil Rekaman Me Mappacci pada saat acara mappacci pertama. 

No I Perlengkapan I Makna simbolis l lsi pesan I Ya I I Kelengkapan isi penjelasan 
tidak (je las/tidak jelas) 

2 

... 
.) 

''benno'' 

"pesse 
pel/eng" 

'·banta/ 
( angkagul ung) 
" 

Gabah yang digoreng kering 
hingga mekar melambangkan 
harapan, kiranya caJon pengantin 
ini akan mekar berkembang 
den_g_an baik, bersih da!lJujur 
Merupakan lilin dari kemiri dan 
kapas yang melambangkan suluh 
(penerang) 

Merupakan simbol kemakmuran 

Calon pengantin diharapkan 
kelak jika hamil akan menjadi 
ibu sehat serta bayinya sehat 
dan selamat 

Calon pengantin diharapkan 
mendapatkan pengetahuan 
dari kader tentang bagaimana 
memiliki gizi yang baik dan 
tidak kurang darah selama 
kehamilan sehingga akan 
menjadi penerang bagi ibu 
hamil dalam menjalani 
kehamilannya kelak 
Banta! merupakan pengalas 
kepala, isi kepala yaitu otak 
membutuhkan makanan 
bergizi sehingga perlu 
mengkonsumsi 
makanan/minuman yang 
cukup dan berkualitas serta 

3 1  

Ya 

Ya 

Ya 

Jclas, namun yang terscdia 
adalah bcras 

Jelas, namun yang tcrsedia 
adalah lilin 

Jelas 



4 

5 

"sarung (lipa) 

I 
Sebagai penutup tubuh (harga 

yang disusun 7 diri) 
I em bar" 

"daun pisang I Sebagai kehidupan yang 
(daun loka)" sambung menyambung, dimana 

daun yang tua beium kering, 
telah muncul daun muda untuk 
melanjutkan hidupnya 

th 11111111 I ll• II ).II • tliNIIHII 
p�numbah darah 
dinyatakan hamil. 
Kecerdasan seseorang 
mendorong untuk 
mendapatkan penghasilan 
yang cukup sehingga 
kemakmuran bisa terwuiud 
Caton pengantin diharapkan I Ya 
memiliki ketekunan dan 
kepatuhan dalam 
mempraktekkan pengetahuan 
kesehatan, kalau pengetahun 
ini di isi dengan cara tents 
menerus (bagaikan menenun) 
terutama masalah kurang gizi 
dan kurang darah, sehingga 
ibu hamil tidak tidak 
mengalami pembodohan dan 
keterbelakangan dalam arti 
ibu hamil memiliki hama diri 
Jika dilambangkan dalam I Ya 
kehidupan menuntut ilmu 
pengetahuan, maka 
pengetahuan gizi dan kurang 
darah seyogyanya catin 
memperkaya wawasan 
melalui berbagai cara, salah 
satu cara adalah dengan 
berkomunikasi dengan kader 
setempat dan menyebarkan ke 

lainnva serta 
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7 

I 

ldll/11/ 
j)(IJIU.W)," 

·'appaccingeng 
, yaitu tempat 
daun pacci" 

' l i·'l ' I "  d ,,,. ltlolll 11 11 1·1 1•' 1" •Ill 

hltlupuyu ukun Guhuglu, hul 
ini bisa terwujud apabila 
seluruh anggota keluarga 
termasuk ibu dan anaknya 
dalan1 kondisi sehat 

Mengandung arti kesatuan jiwa Simbol menjaga kondisi I Ya 
atau kerukunan hidup dalam keluarga dalam keadaan sehat 
suatu keluarga sebagai satu kesatuan diantara 

anggota keluarga, di dalarn 
· kerukunan kelua 

Jelas 

Tabel di atas menggambarkan Me Mappacci dalam melakukan perannya ternyata kemampuan adaptasi perubahan perlengkapan 

mappaeei belum diantisipasi dengan baik, seperti perlengakapan Benno yang ternyata pada upaeara mappacci yang tampak adalah 

beras. Terdapat efek psikologis terhadap Me ini, karena pihak keluarga menyediakan 2 Me yaitu Me dari pihak keluarga dan Me yang 

sudah dilatih. Sehingga kemampuan adaptasi dari Me yang telah dilaih sedikit terganggu. 
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Table 7 Tabcl Pcngamatan Hasil Rekaman Me Mappacci pada saat acara mappacci ke dua. 
NO I PERLENGKAPAN I MAKNA SIMBOLIS I lSI PESAN I YA I 

2 

3 

"Benno" 

·'Pesse Pelleng" 

.. banta/ 
(Angkagulung)" 

Gabah yang digoreng kering 
hingga mekar melambangkan 
harapan, kiranya calon 
pengantin ini akan mekar 
berkembang dengan baik, 
hersih dan jujur 
merupakan lilin dari kemiri dan 
kapas yang melambangkan 
suluh (penerang) 

merupakan 
kemakmuran 

simbol 

TIDAK 

Calon pengantin diharapkan I Ya 
kelak jika hamil akan menjadi 
ibu sehat serta bayinya sehat 
dan selamat 

CaJon pengantin diharapkan I Ya 
mendapatkan pengetahuan 
dari kader tentang bagaimana 
memiliki gizi ·yang baik dan 
tidak kurang darah selama 
kehamilan sehingga akan 
menjadi pencrang bagi ibu 
hamil dalam menjalani 
kehamilannya kelak 
Bantal merupakan pengalas I Ya 
kepala, lsi kcpala yaitu otak 
membutuhkan makanan 
bergizi sehingga perlu 
mengkonsumsi 
makanan/minuman yang 
cukup dan berkualitas serta 
menjaga kualitas darah 
dengan mengkonsumi tablet 
penambah darah jika 
dinyatakan hamil. 
Kecerdasan seseorang 
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Penjelasan (jelas/tidak 

jelas) 
Jelas 

Jelas 

Jelas 



4 

5 

6 

"Sarung (lipa) yang I sebagai penutup tubuh (harga 
disusun 7 lembar" diri) 

"daun pisang (daun I sebagai kehidupan yang 
loka)" sambung menyambung, 

dimana daun yang tua belum 
kering, telah muncul daun 
muda untuk melanjutkan 
hidupnya 

"daun nangka I berarti cita-cita yang luhur 
(daun panasa)," 

llli 11\lt'l'"'' •Ill 
yang cukup 
kemakmuran bisa te 
Calon pengantin diharapkan 
memiliki ketekunan dan 
ketJatuhan dalam 
mempraktekkan pengetahuan 
kesehatan, kalau pengetahun 
ini di isi dengan cara terus 
menerus (bagaikan menenun) 
terutama masalah kurang gizi 
dan kurang darah, sehingga 
ibu hamil tidak tidak 
mengalami pembodohan dan 
keterbelakangan dalam arti 
ibu hamil memiliki har2:a diri 

Ya 

Jika dilambangkan dalam I Ya 
kehidupan menuntut ilmu 
pengetahuan, maka 
pengetahuan gizi dan kurang 
darah seyogyanya catin 
memperkaya wawasan 
melalui berbagai cara, salah 
satu cara adalah dengan 
berkomunikasi dengan kader 
setempat dan menyebarkan ke 
anggota keluarga Jainnya 
serta 
Setiap perkawinan I Y a 
diharapkan hidupnya akan 
bahagia, hal ini bisa terwujud 

seluruh 
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'''''"'', "'1'' "H• llllliiUIIIIIhtul-! 11111 k�o�t�rllullll jlwn 
yuitu lcmpul duun atau k.�.:rukunan hidup dalam 
paccP' suatu keluarga 

IIHI I I  ·t ol,tLuu l •ouoll I • l t.tl 
�r,,tbul tlll.)tuuuu kuuulsl 
kcluarga dalam keadaan schat 
sebagai satu kesatuan diantara 
anggota keluarga, di dalam 

kerukunan 

Ytt Jclus 

Tabel di atas menggambarkan bahwa Me Mappaeci mampu menyampaikan semua makna simbolis dan pesan yang terkandung 

dalam sctiap perlengkapan mappacci dengan bailc, dan Me mampu beradaptasi dengan baik terhadap isi modul yang telah diberikan 

sebelumnya. Hal ini didukung oleh susunan aeara mappaeei yang dilakukan setelah acara Barasanji dari pihak keluarga, sehingga 

dalam penyampaiannya makna simbolis dan isi pesan dapat didengar baik oleh eatin dna para undangan. 
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NOTI 11! H. L�NUK.A l'AN 1 MAKNA SIMI30LIS I lSI  PESAN VA I Kclengkapan lsi Penjelasan 

2 

3 

·'Benno" 

"J>esse Pelleng" 

··Banta! 
(angkagulung)" 

Gabah yang digoreng CaJon pengantin diharapkan 
keJak jika hamiJ akan menjadi 
ibu sehat serta bayinya sehat 
dan selamat 

kering hingga mekar 
melambangkan harapan, 
kiranya caJon pengantin 
ini akan mekar 
berkembang dengan baik, 
bersih dan jujur 
merupakan Jilin 
kemiri dan kapas 
melambangkan 
(penerang) 

merupakan 
kemakmuran 

dari CaJon pengantin diharapkan 
yang mendapatkan pengetahuan dari 
si.Jluh kader tentang bagaimana 

memiJiki gizi yang baik dan 
tidak kurang darah selama 
kehamilan sehingga akan 
menjadi penerang bagi ibu 
hamil daJam menjalani 
kehamilannya kelak 

simbol I Banta) merupakan pengaJas 
kepala, lsi kepala yaitu otak 
membutuhkan makanan bergizi 
sehingga perlu mengkonsumsi 
makananlminuman yang cukup 
dan berkuaJitas serta menjaga 
kualitas darah dengan 
mengkonsumi tablet penambah 
darahjika dinyatakan hamil. 
Kecerdasan seseorang 
mendorong untuk mendapatkan 
penghasilan yang cukup 
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TIDAK Qelas/tidak jelas) 

Ya 

Ya 

Ya 

Tidak jelas, karcna 
penyampaian per!engakapan 
tersebut bersamaan dengan 
pembacaan barasw?ji, 
sehingga hasi] rekaman tidak 
terlalu jelas kedengaran. 

Jelas 

Me menyampaikannya 
dengan jelas 



5 

6 

1111 u11� ( IIJJtt) yu11" j �tobn"ul pcmllup tuuuh 
disusun 7 lembar" (harga diri) 

·'daun pisang (daun 
loka)'' 

sebagai kehidupan yang 
sambung menyambung, 
dimana daun yang tua 
belum kering, telah 
muncul daun muda untuk 
melanjutkan hidupnya 

"daun nangka I berarti cita-cita yang luhur 
(daun panasa)," 

I• 1 "  11joool 
eu lon l)t! llg urlllu dlhurupkun I Va 
memiliki ketekunan dan 
kepatuhan dalam 
mempraktekkan pengetahuan 
keseha•an, kalau pengetahun ini 
di isi dengan cara terus 
menerus (bagaikan menenun) 
terutama masalah kurang gizi 
dan kurang darah, sehingga ibu 
hamil tidak tidak mengalami 
pem bodohan dan 
keterbelakangan dalam arti ibu 
hamil memiliki hama diri 
Jika dilambangkan dalam I Ya 
kehidupan menuntut ilmu 
pengetahuan, maka 
pengetahuan gizi dan kurang 
darah seyogyanya catin 
memperkaya wawasan melalui 
berbagai cara, salah satu cara 
adalah dengan berkomunikasi 
dengan kader setempat dan 
menyebarkan ke anggota 
keluanm lainnva serta 
Setiap perkawinan diharapkan I Ya 
hidupnya akan bahagia, hal ini 
bisa terwujud apabila seluruh 
anggota keluarga termasuk ibu 
dan anaknya dalam kondisi 
sehat 
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Me menyarnpaikan makna 
simbolis dan isi pesan dari 
lip a 

Jelas 

Jelas 



dulum 

Tabel di atas menggambarkan hasiJ pengamatan Me Mappasei dapat menyampaikan semua perlengkapan mappaeei. Pcncliti 

menilai bahwa Me mappacci teJah menjaJankan perannya sesuai dengan harapan, meskipun terjadi hambatan rekaman karena berbeda 

pelaksanaan kedua catin sebelumnya, yaitu pelaksanaan acara mappacci ini dilakukan bersamaan dengan acara Barasanji sehingga 

menyulitkan pengambilan suara karena ruangannya berdekatan. 

4) Me Mappacci Pada Catin 4 
Tabel 9 TabeJ P - -�- - � - -- Hasil Rek Mc M ··o············ . --- . . ----····· -- - - - - -�1-'1-' --- 1-'' d · ke E --- ----- -------- -- - .... ..,..,._ ____ -- ---r-- -

NO PERLENGKAPAN MAKNA SIMBOLIS lSI PESAN YA / Kelengkapan lsi Penjelasan 
TIDAK Uelas/tidak jelas) 

I "benno" Gabah yang digoreng CaJon pengantin diharapkan kelak Ya Jelas 
kering hingga mekar jika hamil akan menjadi ibu sehat 
meJambangkan serta bayinya sehat dan selamat 
harapan, kiranya calon 
pengantin ini akan 
mekar berkembang 
dengan baik, betsih dan 

jujur 
2 "Pesse Pel/eng" merupakan lilin dari CaJon pengantin diharapkan Ya Jelas 

kern iri dan kapas yang mendapatkan pengetahuan dari 
melambangkan suJuh kader tentang bagaimana memiliki 
(penerang) gizi yang baik dan tidak kurang 

darah selama kehamilan sehingga 
akan menjadi penerang bagi ibu 
hamil dalam menjalani --
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4 

5 

I•�� t t f ll!tl �ut 
1\Uit lllk lll UIUII 

''sarung (lipa) yang I sebagai penutup tubuh 
disusun 7 lembar" (harga diri) 

"daun pisang (daun 
loka)" 

sebagai kehidupan yang 
sambung menyambung, 
dimana daun yang tua 
belum kering, telah 
muncul daun muda 
untuk melanjutkan 
hid 

I" 1\j\111 tU 
k�pulu, 1�1 kuj:>ula yultu otak 
membutuhkan makanan bergizi 
sehingga perlu mengkonsumsi 
makanan/minuman yang cukup 
dan berkualitas serta menjaga 
kualitas darah dengan 
mengkonsumi tablet penambah 
darahjika dinyatakan hamil. 
Kecerdasan seseorang mendorong 
untuk mendapatkan penghasilan 
yang cukup sehingga kemakmuran 
bisa terwuiud 
CaJon pengantin diharapkan I Ya 
memiliki ketekunan dan 
kepatuhan dalam mempraktekkan 
pengetahuan kesehatan, kalau 
pengetahun ini di isi dengan cara 
terus menerus (bagaikan 
menenun) terutama masalah 
kurang gizi dan kurang darah, 
sehingga ibu hamil tidak tidak 
mengalami pembodohan dan 
keterbelakangan dalam arti ibu 
hamil memiliki hanm diri 
Jika dilambangkan dalam I Ya 
kehidupan menuntut ilmu 
pengetahuan, maka pengetahuan 
gizi dan kurang darah seyogyanya 
catin memperkaya wawasan 
melalui berbagai cara, salah satu 
cara adalah demmn berkomunikasi 
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·" Jut� 

.Tel as 

Jelas 



7 

"dmut - 11ungka I bt;Jt'artl 
(daun panasa)," luhur 

"appaccingeng, 
yaitu tempat daun 
paccl'' 

mengandung 
kesatuan jiwa atau 
kerukunan hidup dalam 
suatu keluarga 

Ya 

Simbol menjaga kondisi keluarga I Ya 
dalam keadaan sehat sebagai satu 
kesatuan diantara anggota 
keluarga, di dalam mencapai 
kerukunan kel 

Jelas 

Jelas 

Waktu pelaksanaan acara mappacci pada keluarga catin ini mirip pelaksanaan catin nomor 3 yaitu bersamaan dengan acara 
Barasanji, tetapi makna symbol dan pesan perlengkapan mappacci disampaikan oleh Me Mappacci setelah Barasanji dan Toma 
Pemberi Pacci selesai memberi pacci kepada catin. Maka penjelasan Me san gat jelas kedengaran. 
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Auupuu l lusll Plmgumulull R�kumuu l'umu l1ca11l>c••l Pace/ yulllt: 
I )  Tom a Pemberi Pacci Pad a Catha 1 

Tabel 10 P - -o- Hasil Rek T - -- - --- Pemberi P .d -- � " k  -- --- r -- -----
No lSI PESAN Y a /  Kejelasan isi pcsan (Jelas I 

tidak Tidakjclas) 
I PERHATlKAN TANDA ANEMIA GIZI 

. 
Ya Jelas 

- Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang (Malingpuno na 
massalaung) 

- Lesu, lemah, letih, Ielah, lalai ( 5 L) (Madodong nyawa, malemma, matekko, 
mangampang takkaluppa) 

- Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan 
menjadi pucat (Mawiya) 

2 PERl-lA TIKAN TANDA KURANG ENERGI KRONIK Tidak Toma memberikan pesan 
- Bila berat badan dan lingkar lengan atas (LILA) kurang dari standar, maka anda diluar isi modul 

dikatakan KEK (lane 'na maringeng, palippalinna biccu, iyasengi makojo ladde ') 
- Standar dapat ditanyakan kepada kader (akkutanaki okko kader' e) 

3 HINDARI MASALAH GIZI lBU HAMIL Ya Jelas 
- Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita anemia gizi dan KEK selama 

kehamilannya 
(Aja Ia makuttu manre, aja tappile-pile anre, nasaba weddikki mancaji mah?fo 
matu) 

4 KONTAKLAH DENGAN PELA Y ANAN KESEHA TAN Ya Tom a menyampaikan 
- Mulai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap bulan. (Aja tallupai cata 'i pesan kepada catin untuk 

macarepa terakhir ta matu) mulai mencatat hari · 
- Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera melapor ke pelayanan kesehatan pertama haid nya tiap 

j ika telah 2 minggu terlambat dari jadwal haid. (lao ki siruntu ' bidangnge yarega bulan. (Bpk Syahrir) 
doktoro 'e, yako terlambatki macarepa) 

5 Untuk persiapan kehamilan kelak hubungr kader untuk membantu anda: Ya Me menyampaikan kepada I 
- Ukurlah berat badan, pes an agar jika kelak • 
- Tinggi badan dan hamil untuk mengukur I 
- Lingkar lengan atas (LILA) berat badan, tinggi badan · 
- "Tanyakan informasi ini kepada kader" , dan lila, serta informasi ini 
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--r (Pas�;diya I data la, iyanarllu :'J'anrela, tanella, slbawa pa/�)pafftta, akkulmwkl ku 
--

t.lupul luuyukuu kupuJu 
kader 'e) kader (Ny. Muh. Tahir) 

6 PERHATIKAN MAKANAN BERGIZI: Ya Jelas 
- Dalam mempersiapkan kehamilan perhatikan makanan bergizi dan seimbang, 

tanyakan informasi ini kepada kader" (Perhatikanngi anre ta matu, akkutanaki ri 
kader'e) 

7 KONSUMSILAH TABLET PENAMBAH DARAH . Ya Tom a meyampaikan 
- Setiap ibu hamil sangat membutuhkan suplementasi tablet penambah darah, karena kepada catin agar 

hanya dari makanan saja masih kurang" (tainungi vitamin tablet pattamba darah ta, mengkonsumsi tablet 
nasaba namo pekko eganna tanre iyako de tainung vitamin pattamba darah, deuo penambah darah jika hamil 
nuilei genne gizinna) kelak. (Ny. Bakri R 

Pawae) 
Tabcl di atas menunjukkan bahwa dari 7 pesan Anemia Gizi Dan Kek yang terdapat dalam modul toma pemberi pacc1 yang 

sampaikan hanya 6, dan pesan yang tidak sempat disampaikan adalah pesan ke 2 yaitu perhatikan tanda kurang energi kronik. 

2) Toma Pcmbcri Pacci Pada Catin 2 
Tabel l l  P Hasil Rek T Pemberi P d 

No lS I  PESAN 

1 PERHATTKAN TANDA ANEMIA GlZI 
- Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang (Malingpuno na 

massalaung) 
- Lesu, lemah, letih, Ielah, !alai ( 5 L) (Madodong nyawa, malemma, matekko, 

mangampang takka/uppa) 
. 

- Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan 
menjadi pucat (Mawiya) 

2 PERHA TTKAN TANDA KURANG ENERGI KRONIK 
- Bila berat badan dan lingkar lengan atas (LILA) kurang dari standar. maka anda 

dikatakan KEK (fane 'na maringeng, palippalinna biccu, iyasengi makojo /adde ') 
- Standar dapat ditanyakan kepada kader (akkutanaki okko kader' e) 
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· ke d  
Ya / Kejelasan isi pesan (Jelas I 
tidak Tidak Jelas) 

Ya Toma menyampaikan pesan 
mengenai tanda anemia gizi 

. kepada catin dengan jelas 
(Ibu camat). 

Ya Tom a yang kedua 
menyampaikan pesan tanda 
KEK kepada catin dengan , 
jelas baik versi bahasa I 
Indonesia dan bahasa I daerahnya (Ibu Rohani) 



4 

5 

6 

7 

I l l  1 1 1 1 t; j  � I ' ,  \ I  \ I t  l t l t 1 1 1 1  i l  \ k i i i  
- Sollop lbu ham II mtJmillkl rlslko unluk n'lcnderlta anemia glzl dun K8K sclah'la 

kehamilannya 
(Aja ta makuttu manre, aja tappile-pi/e anre, nasaba weddikki mancqji makojo 
matu) 

KONTAKLAH DENGAN PELA Y ANAN KESEHA TAN 
- Mulai sekarang catatlah hari pertama haid and a tiap bulan . (Aja tallupai cat a 'i 

macarepa terakhir ta matu) 
- Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera melapor ke pelayanan kesehatan 

jika telah 2 minggu terlambat dari jadwal haid. (lao ki siruntu' bidangnge yarega 
doktoro 'e, yako terlambatki macarepa) 

Untuk persiapan kehamilan kelak hubungi kader untuk membantu anda: 
- Ukurlah berat badan, 
- Tinggi badan dan 
- Lingkar Iengan atas (LILA) 
- "Tanyakan informasi ini kepada kader" 

(Passadiya i data Ia, iyanaritu :Tanreta, tanetta, sibawa palippalitta, akkutanaki ku 
kader 'e) 

PERHATIKAN MAKANAN BERGIZI: 
- Dalam mempersiapkan kehamilan perhatikan makanan bergizi dan seimbang, 

tanyakan informasi ini kepada kader" (Perhatikanngi anre ta matu, akkutanaki ri 
kader 'e) 

KONS UMSTLAH TABLET PENAMBAH DARAH 
Setiap ibu hamil sangat membutuhkari suplementasi tablet penambah darah, karena 
hanya dari makanan saja masih kurang" (tainungi vitamin tablet pattamba darah ta, 
nasaba nama pekko eganna tanre iyako de tainung vitamin pattamba darah, detto 
nul/ei genne g izinna) 

rh 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

I'•  Wll dl ullllj•lllf . 1 1 1  •h 1 11 ·Ill 
Jclas utamunya pudn versi 
bahasa daerah. (Jbu Kastia) 

Toma memberi pesan untuk 
mencatat hari pertama haid 
kepada catin. (lbu 
fatmawati) 

Toma memberi pesan 
kepada catin agar 
mempersiapakan kehamilan 
kelak dengan cara 
mengukur berat badan, 
tinggi badan, dan l ingkar 
lengan. (ibu Hj. Leha) 
lbu menyampaikan kepada 
catin agar memperhatikan 
makanan bergizi dan 
seimbang (Ibu Hj. 
Mandan g) 
lbunda catin memberikan 
pesan yang terakhir yaitu 
mengenai pentingnya 
konsumsi tablet penambah 
darah (lbu Hj. Asiah) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa toma pemberi pacci di acara mappacci ini menyampaikan semua isi pesan anemia gizi dan 

KEK kepada catin, dimana setiap toma yang memberikan pacci kepada catin memberikan satu pesan sesuai dengan isi modul toma 

pemberi pacci. 
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J) 'J'om:.:l J'cn.tH:rl .Paccl l'mln Cnfin 3 
Tabel 1 2  P Hasil Rek T Pemberi P d 

No lSI PESAN 

I PERHA TTKAN TANDA ANEMIA GTZl 
. 

- Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang (Malingpuno na 
massalaung) 

- Lesu, lemah, letih, Ielah, ]alai ( 5 L) (Madodong nyawa, malemma, matekko, 
mangampang takkaluppa) 

- Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan 
menjadipucat (Mawiya) 

2 PERHA TIKAN TANDA KURANG ENERGI KRONIK 
- Bila berat badan dan l ingkar lengan atas (LILA) kurang dari standar, maka anda 

dikatakan KEK (tane 'na maringeng, palippalinna biccu, iyasengi makojo /adde ') 
- Standar dapat ditanyakan kepada kader (akkutanaki okko kader' e) 

.... HTNDARI MASALAH GIZI IBU HAMIL � 

- Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita anemia gizi dan KEK selama 
kehamilannya •. 

(Aja ta makuttu manre, aja Lappile-pile anre, nasaba weddikki mancqji makojo 
matu) 

4 KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN KESEHATAN 
- Mulai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap bulan. (Aja tallupai cat a 'i 

macarepa terakhir ta matu) 
- Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera melapor ke pelayanan kesehatan 

j ika telah 2 minggu terlambat dari jadwal haid. (lao ki siruntu ' bidangnge yarega 
doktoro 'e, yako /erlambatki macarepa) 

5 Untuk persiapan kehamilan kelak hubungi kader untuk membantu anda: 
- Ukurlah berat badan, 
- Tinggi badan dan 
- Lingkar lengan atas (LILA) 
- ''Tanyakan informasUni kepada kader"_ 

-- --- ---
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Ya / 
tidak 

Ya 

Tidak 

Ya 

Tidak 

Ya 

-------

· ke T 
Kejelasan isi pesan (Jelas I I 

Tidak jelas) : 
Kurang lengkap, karen a 
tidak menyampaikan gejala 
lanjut dari tanda anemia. 

Jelas, toma menyampaikan 
bahwa ibu hamil kelak 
mempunyai risiko untuk 
mender ita anemia gizi dan 
kek selama keham i lannya 

.lelas 



�-- (l'ossutllya l data Ia, lywwrltu : 'l'onrulll, lmwtla, .1•lbmv11 plil/jJ]wlllftl, tlk/mlttiWkl ku -
kader 'e) 

6 PERHATIKAN MAKANAN BERGIZI: Ya Tom a menyampaikan : 
- Dalam mempersiapkan kehamilan perhatikan makanan bergizi dan seimbang, kepada cal on pengantin 

tanyakan informasi ini kepada kader" (Perhalikanngi anre Ia matu, akkutanaki ri agar memperhatikan 
kader'e) makanan bergizi dan . 

seimbang istrinya kelak. 
7 KONSUMSILAH TABLET PENAMBAH DARAH Tidak 

- Setiap ibu hamil sangat membutuhkan suplementasi tablet penambah darah, karena 
hanya dari makanan saja masih kurang" (tainimgi vitamin tabletpattamba darah ta, 
nasaba namo pekko eganna tanre iyako de tainung vitamin pattamba darah, detto 
nullei genne gizinna) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hanya 4 pesan yang disampaikan kepada catin. Pada acara ini pun dilakukan adaptasi kepada 

modul karena catin pada acara ini adalah laki-laki. Tetapi ada hal yang menarik yang tidak pemah diprediksi oleh peneliti, temyata 

setelah dilakukan acara mappacci, tokoh agama setempat memberikan nasihat kepada catin dan audiens tentang makna pernikahan 

menurut sudut pandang islam yang jika dicermati ternyata sejalan dengan tujuan penelitian ini bahkan terdapat edukasi sex yang 

biasanya nasi hat ini dilakukan pada acara setalah akad nikah dilaksanakan. 
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4) 'l'omn !•ornbot·l l'uccl l"ndu �utlu 4 
- ----- - - - -- ·o-- --------- - ----- - -------------- - ----- - ------- · - ---- r--- ---- ------ ----.-r�---Tabel 1 3  P Hasil Rek T, Pemberi P d · ke E - · 

No lSI PESAN Ya / Kejelasan isi pesan (Jelas I 
tidak Tidakjelas) 

1 PERHATTKAN TANDA ANEMIA GIZI Ya Jelas 
- Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang (Malingpuno na 

massalaung) 
. 

- Lesu, lemah, letih, Ielah, !alai ( 5 L) (Madodong nyawa, malemma, matekko, 
mangampang takkaluppa) 

- Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan 
menjadi pucat (Mawiya) 

2 PERHATTI<AN TANDA KURANG ENERGI KRONIK Ya Jelas 
- Bila berat badan dan lingkar lengan atas (L�A) kurang dari standar, maka anda 

dikatakan KEK (lane 'na maringeng, palippalinna biccu, iyasengi makojo ladde ') 
- Standar dapat ditanyakan kepada kader (akkutanaki okko kader ' e) 

3 HINDARI MASALAH GIZI IBU HAMIL Ya Jelas 
- Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita anemia gizi dan KEK selama 

kehamilannya : 

(Aja ta makuttu manre, aja lappile-pile anre, nasaba weddikki mancaji makojo 
matu) 

4 KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN KESEHATAN Ya Jelas I - Mulai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap bulan. (Aja tallupai cata'i 
macarepa terakhir ta matu) 
Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera melapor ke pelayanan kesehatan i -
jika telah 2 minggu terlambat dari jaCJwal haid. (lao ki siruntu ' bidangnge yarega 
doktoro 'e, yako terlambatki macarepa) 

5 Untuk persiapan kehamilan kelak hubungi kader untuk membantu anda: Ya .lei as 
- Ukurlah berat badan, 
- Tinggi badan dan 
- Lingkar lengan atas (LILA) 
- "Tanyakan informasi ini kepada kader" 

(Passadiya i data fa, iyanaritu :Tanreia, Janella, sibawa palippa/itla, akkutanaki ku 
kader'e) 
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7 

ill i• l l , l l l \'• i l \ 1  \l• \ l • l l l l" o l . l  ) YII 
1>uhu11 lll�lllpl.!ntlupkuu kuhu1111lrut pcrhutikun m£1kunun bcrgl.d dun �cimbnng, 
tanyakan informasi ini kepada kader" (Perhalikanngi anre ta matu, akkutanaki ri 
kader 'e) 

KONSUMSILAH TABLET PENAMBAH DARAH I Ya 
- Setiap ibu hamil sangat membutuhkan suplementasi tablet penambah darah, karena 

hanya dari makanan saja masih kurang" (tainungi vitamin-tablet pattamba darah ta, 
nasaba namo pekko eganna tanre iyako de tqinung vitamin pattamba darah, detto 
nullei genne gizinna) 

kill 

Jelas 

Tabel di atas menunjukkan bahwa toma pemberi pacci di acara mappacci ini menyampaikan semua isi pesan anemia gizi dan KEK 

kepada catin, dimana setiap toma yang memberikan pacci kepada catin memberikan satu pesan sesuai dengan isi modul toma pemberi 

paCCJ. 
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2. Eva luasi pelaksanaan mappaci oleh peneliti kepada calon pengantin terhadap 

hasil promosi komunikator lokal (Me Mappacci + Toma Pemberi Pacct) pada 

sa at mappacci 

a. Deskripsi Karakteristik Catin 

Ada empat orang catin (caJon pengantin) yang telah diwawancarai berkenaan 

dengan informasi tentang anemi gizi dan kurang energi kronik (KEK) yang telah 

mereka dapatkan pada saat pelaksanaan acara mappacci. Informasi tersebut 

bersumber dari MC mappacci dan TOMA pemberi pacci. Mereka terdiri dari tiga 

orang perempuan dan satu orang catin laki-laki. Umur informan yaitu 28, 29, 30 

dan 40 tahun. Tingkat pendidikan informan cukup bervariasi yaitu tamat SMA, 

Diploma 2, Diploma 3 dan sarjana. Pekerjaan informan terdiri dari dua orang PNS 

dan dua orang masih berstatus sebagai pegawai honorer. Untuk lebih jelasnya 

tentang karakteristik informan catin, dapat . dilihat pada Iampi ran matriks 

karakteristik infonnan. 

b. Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam kepada 4 caJon pengantin, setelah 

mereka melaksanakan kegiatan mappacci yang disertai pemberian informasi 

tentang anemi gizi dan kurang energi kronik (KEK) oleh MC mappacci dan TOMA 

pemberi pacci, didapatkan informasi bahwa ada beberapa pesan yang diterima 

caJon pengantin antara lain; simbol makna peralatan acara mappacci seperti banta!, 

daun pisang, daun nangka, sarung dan lain-lain, yang dikaitkan dengan pesan 

kesehatan oleh MC mappacci serta pesan dan anjuran yang disampaikan oleh 

pemberi pacci, berikut kutipan hasil wawancara dengan informan catin: 

" ... saya sempat dengar me bilang ada itu disebut banta/, sama peralatan 
pacci lainnya, daun p isang, daun nangka sama sarung juga, (apakah ibu 
diberitahu makna peralatan mappacci tersebut?), iya yang saya ingat itu 
nabilang me katanya banta/ alas kepala tempat berfungsinya otak supaya kita 
selalu sehat berfikir, daun pisang maknanya katanya supaya hila kita sudah 
menikah nanti jika mendapatkan keturunan yang sehat, daun nangka 
maknanya supaya kita selalu bersatu dengan pasangan, sedangkan :wrung 
katanyajika kita hamil nanti kita selalu menjaga kehormatan, barusan pi kutau 
semua itu, karena biasa ja ikut acara mappacci tidak ada yang sebut begitu 
baru pi kudengar . . .  " (ML, P, 28 th) 

" ... yang saya ingat pada saat mappacci, itu pemberi pacci memberikan pesan 
sama saya, supaya setelah menikah nanti agar saya mefapor ke pelayanan 
kesehatan jika telah dua minggu terlambat dari jadwal haid. .. , mmm sel.ain itu 
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ada juga saya ingat dikasih tau dalam mempersiapkan kehamilan disuruh 
memperhatikan makanan yang bergizi dan seimbang, disuruh ka bertanya 
sama kader, supaya nanti katanya kehamilannya alwn menjadi ibu dan bayi 
yang sehat dan selamat . . .  " (AZ, P, 40 th) 

" ... saya cuma ingat itu . . .  , disuruh makan dan minum vitamin, dan katanya kalo 
terlambat datang bulan satu minggu atau dua minggu segera periksakan diri 
ke bidan. . .  " (HL, P, 30 th) 

Hasil wawancara dengan catin tersebut menunjukkan bahwa budaya lokal 

temyata dapat menjadi entry point dalam menyampaikan pesan kesehatan 

khususnya tentang anemi gizi dan kurang energi kronik (KEK) bagi caJon ibu 

hamil. Tidak hanya pesan berkenaan dengan simbol dan makna dari peralatan acara 

mappacci yang sudah menjadi budaya dan kebiasaan masyarakat setempat, pesan 

kesehatan yang merupakan hal baru bagi informan oleh karena dirangkaikan 

dengan kegiatan mappacci temyata 
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VI illililjjl J'q l•IUJ5h•IJ11Hl 1\hiJIJHH' I 
Table 1 4  1-lasil Evaluasi Kepada Catin Tentang Perlengkapan Mappacci 

Perlengkapan Mappacci Catin I Catin 2 Catin 3 Catin 4 
Carin Rekaman Ket. Carin Rekaman Ket. Carin Rekaman Ket. Carin Rekaman Ket. 

"Benno" - " Benno -7 -- v - v - v 
Beras 

"Pesse Pelleng" - " Pesse Pelleng -- v - " - v 
-7 Lilin 

"Banta! (AnKkaK�Jlung)" - v v v - _j - " 
"Sarung (Lipa) yang disusun - " v v - " - ·� 
7 1embar" 
"Daun pisang (Daun Loka)" - " v " - " - -1 
"Daun Nangka (Daun - " v -1 - " - ·'-/ 
panasa)," 
"Appaccingeng, yaitu tempat - " v v - " - 'i 
daun pacci" 

Tabel di atas menggambarkan bahwa hanya catin no 2 yang mampu menyebutkan kembali perlengkapan mappacci dan makna 

simbolisnya serta pesan kesehatan yang terkandung dalam setiap perlengkapan tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan pada catin I 

Terdapat efek psikologis terhadap Me, karena pihak keluarga menyediakan 2 Me yaitu Me dari pihak keluarga dan Me yang sudah dilatih. 

Sehingga kemampuan adaptasi dari Me yang telah dilaih sedikit terganggu. Adapun pada catin 3 disebabkan karena keberadaan MC dan 

Catin beda ruangan dan bersamaan dengan pembacaan barasanj i sehingga secara penyampaian perlengkapan mappacci kurang jelas bagi 

catin yang berada dalam kamar. Sedangkan pada catin 4, Me dengan sangat jelas menyampaikan makna symbolis dan pesan yang 

terkandung dalam perlengkapan mappacci. 

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan catin, didapatkan pula informasi secara rinci tentang 7 pesan berkenaan dengan anemia 

gizi dan kurang energi kronik (KEK) yang diperoleh dari TOMA pemberi pacci, uraiannya dapat di lihat pada matriks berikut: 

5 1  

I ! 
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• . · t • • t • • • , . . .. . . ...... ... .._ . . ..... ... .. .. . . . .  - -- � ��- - - • -- - '0-F"O"' ----�000 �-�� � - -- �-� · �- - l :t l l\.JJ K -- - � --� - -
� -- Catin I Pes an Catin 2 Catin 3 Catin 4 

Carin Rekama Ket. Carin Rekama Ket. Carin Rekama Ket. Carin Rekama Ket. 
n n n n 

Tanda -1 -1 Sering '-/ '-/ Sering '-/ '-/ Pusing, '-/ '-/ Sakit 
Anemia mengeluh n-iengeluh dan kepala dan 
Gizi pusmg, lesu, pusing dan lemah lemah 

letih, lemah mata 
berkunang 
-kunang 

Tanda '-/ '-/ Berat badan '-/ '-/ Be rat - - - " Tidak 
Kurang menurun badan dan jelas 
Energi lingkar 
Kronik lengan atas 

kurang 
dari 
stan dar 

Risiko '-/ -1 Dapat '-/ '-/ Kelopak - '-/ Tidak - '-/ Tidak 
Anemia membahayaka mata, tahu in gat 
Gizi dan n bayi dan ibu bibir, 
KEK bagi hamil lidah, 
ibu hamil telapak 

. tangan 
menjadi i 

I 
pucat, lesu, I 
lemah, 
Ielah 

Sumber '-/ ·"I/ Kader '-/ '-/ Bidan - - '-/ -1 Puskesma 
informasi posyandu, des a, s 
pengukuran puskesmas puskesmas 
status gizi ----- -� 

-�(l_der ___ - -------
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. - � Pengukuran ...; ...; Be rat badan, Be rat - v -v -v Be rat 
menjelang tinggi bad an, badan, badan 
kehamilan dan lingkar lingkar 

lengan atas le_ngan atas 
dan tinggi 
bad an 

Perhatikan - � Tidak ingat -v -v Makan - -v -v -v Makanan 
Makanan sayur- bergizi 
Bergizi sayuran 

dan buah-
buahan 

Kebutuhan -v -v Sup Iemen -v -v Makan - - Tom a � � Minum 
sup Iemen vitamin vitamin tidak vitamin 
tablet dan member penambah 
pen am bah makanan 1 pes an darah 
darah bergizi terse but '---- ---------

Tabel di atas memperlihatkan kemampuan catin dalam menerima pesan baik dari MC mappacci maupun TOMA pembcri pacci, cukup 

bervariasi. lnforman mampu mengingat dengan jelas pesan yang diberikan seperti tanda dan risiko anemia dan KEK, pengukuran menjclang 

keharnilan serta sumber informasi berkenaan dengan pengukuran tersebut, dan memperhatikan makanan bergizi dan kebutuhan suplcmen tablet 

penambah darah. 
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BAB 6. 
PEMBAHASAN 

Acara mappaci masih diselenggarakan di Kabupaten Barru, pada penelitian ini 

berhasil mendapatkan 4 catin yang menyelenggarakan acara mappacci dari target 6 
catin. Catin yang menyelenggarakan acara mappacci tersebut berasal dari status 

ekonomi yang bervariasi, dari sosial ekonomi tinggi (catin l )  dan sosial ekonomi 

menengah (catin 2,3 dan 4). 

Penelitian ini bisa terlaksana karena bina suasana dapat dibangun oleh peneliti 

dengan ketua TP PKK Kabupaten Barru dan pihak-pihak yang terkait ditingkat 

kabupaten. Bina suasana direncanakan cukup satu kali pertemuan, namun faktanya 

dibutuhkan 3 kali pertemuan yaitu pertemuan pertama oleh peneliti dengan Ketua TP 

PKK Kabupaten Barru, Kepala Puskesmas Tanete Rilau, Kepala Pemberdayaan 

Perempuan dan KB Kabupaten Barru, pada pertemuan ini TP PKK dan stake holder 

yang hadir masih membutuhkan pertemuan kembali dengan melibatkan kepala dinas 

kesehatan, namun setelah pertemuan tersebut masih tampak ada keraguan dari ketua 

TP PKK dan stake holder dari Dinkes. Berdasarkan hal tersebut TP PKK Kabupaten 

Barru, 111eminta peneliti untuk menjelaskan maksud dan tujuan penelitian pada forum 

temu tokoh masyarakat yang seyogyanya pertemuan ini diperuntukkan bagi 

pengayaan draft modul, maka peneliti menjelaskan kembali maksud dan tujuan dan 

mempertegas bahwa kegiatan ini tidak menggunakan anggaran Pemda Kabupaten 

Barru, semua pendanaan terkait penelitian ini dibiayai oleh Litbangkes, hanya . 

dibutuhkan dukungan agar TP PKK mau mengutus anggdtanya dari tiap kecamatan 

untuk dilatih sebagai MC Mappacci, dan melibatkan toma, toko adat Kabupaten 

Barru serta remaja putri untuk pengayaan draft modul yang telah disusun oleh 

peneliti. 

Pertemuan peneliti dengan toma ternyata mendapat apresiasi yang tinggi 

karena peserta yang hadir melebihi jumlah yang peneliti usulkan yaitu 45 orang, 

sementara diusulkan hanya 30 orang. Toma yang hadir ada yang berasal dari 

organtsast perempuan dan perwakilan puskesmas dar:i seluruh kecamatan se­

Kabupaten Barru, setelah penjelasan maksud dan tujuan penelitian dan perencanaan 

yang dikemukakan oleh peneliti, di mana peneliti menekankan bahwa masalah gizi 

pada ibu hamil di Kabupaten Barru sangat mendesak di perbaiki dengan 

menunjukkan data-data yang dimiliki oleh peneliti yang dikonfirmasi ulang oleh 
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wakadinkes Kabupaten Barru, meskipun terdapat perbeclaan besaran masalah anemia 

gizi dan KEK dari data yang dipaparkan karena sumber rujukan yang berbeda, 

namun masalah anemia gizi dan KEK masih merupakan masalah kesehatan 

masyarakat di Kabupaten Barru. 

Merujuk kepada buku "Dilema Bangsaku Pandangan Seorang Dokter" yang 

ditulis oleh Djatmiko (2012), bahwa sesungguhnya manusia itu memiliki 2 ketakutan 

besar dalam hidup ini yaitu jatuh sakit dan bangkrut, maka pemaparan masalah 

anemia gizi dan KEK di Kabupaten Barru akan memberikan dampak bukan hanya 

kesakitan tapi juga ancaman kematian bagi ibu hamil dan janinnya, sehingga 

substitusi masalah anemia gizi dan KEK pada unsur simbol dan makna perlengkapan 

mappacci akan diterima oleh masyarakat dan akan menimbu1kan empati 

sebagaimana teori dari House dan Landis tentang dukungan social, bahwa empati 

merupakan salah satu variable untuk mendapatkan dukungan social, dalam hal ini 

Toma d iharapkan ber-empati terhadap masalah anemia gizi dan KEK di Kabupaten 

Barru. Kondisi anemia gizi dan KEK di Kabupaten Barru membutuhkan agent of 
change, maka peneliti menempatkan diri sebagai agen pembaharu tersebut karena 

memiliki syarat sebagai agen pembaharu yaitu professional dibidang gizi dan 
. 

promosi kesehatan dan mempunyai kemampuan dalam mengelola sumberdaya sesuai 

dengan syarat agen pembaharu. 

Penelitian ini juga tidak menimbulkan konsekuensi pembiayaan dari Pemda 

Kabupaten Barru, sehingga tidak menimbulkan ketakutan akan kehilangan 

(bangkrut) dengan demikian Pemda Kabupaten Barru me:lalui TP PKK Kabupaten 

Barru bisa menerima penelitian ini, sebagaimana konsep dari Djatmiko (20 12) yang 

telah dikemukakan sebelumnya. 

Terlaksananya penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi positif 

(reward) kepada masyarakat di Kabupaten Barru khususnya kepada Me Mappacci 

yang awalnya hanya berperan memanggila toma untuk member pacci kepada catin, 

maka pada saat pelaksanaan penelitian ini Me Mappacci yang sudah dilatih oleh 

peneliti memiliki tambahan peran sebagai komunikator lokal dalam memperkaya 

simbol dan makna perlengkapan acara mappacci yang dikaitkan dengan masalah 

anemi gizi dan KEK. Demikian pula dengan Toma pemberi pacci ketika penelitian 

ini belum berlangsung, hanya memberikan doa dan meletakkan pacci pada tangan 

catin, namun didalam penelitian ini Toma juga punya peran baru sebagai 
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komunikator local dalam menyampaikan pesan anemia gizi dan KEK pada ibu hamil. 

Dimana pemil ihan komunikator lokal dalam penelitian ini (MC Mappacci dan Toma 

pemberi pacci) sudah tepat berdasarkan konsep Kotler ( 1989), yaitu; expertise (ahli 

dan berpengalaman), dimana Me yang dilatih berlatarbelakang sebagai MC Mapaeei 

sebelumnya, syarat yang kedua adalah trusfl.vorthiness (terpercaya dan meyakinkan), 

MC Mapacci dan Toma pemberi Pacci merupakan orang terpercaya dan memiliki 

rekam jejak yang baik di lingkungannya, didalam penelitian ini Me Mappacci yang 

menjadi informan penelitian adalah mereka yang juga terlibat secara aktif dalam 

kegiatan sosial kemasyarakatan, syarat yang ketiga adalah likability (disukai dan 

digterima). MC mappacci dan Toma pemeri pacci merupakan orang lokal dan sudah 

dikenal baik oleh masyarakat di wilayah tersebut. 

Selain reward kepada komunikator lokal, catin juga mendapatkan dukungan 

untuk mencegah dirinya dari anemia gizi dan KEK melalui pemberian informasi dari 

komunikator lokal yang dilengkapi dengan media KIE berupa modul tentang .anemi 

gizi dan KEK, serta catin juga mendapatkan informasi yang detail tentang anemia 

gizi dan KEK dari kader dasawisma yang di lengkapi dengan media KIE Jembar balik 

dan telah dilatih oleh peneliti, namun evaluasi informasi catin tentang peran kader 
. 

dasawisma didalam peningkatan pengetahuan catin tentang anemi gizi dan KEK dan 

perbaikan sikap dan tindakan catin untuk mencegah terjadinya aaenmi gizi dan KEK 

dalam kehamilannya kelak menjadi rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. Sejalan 

dengan itu hasil temuan dari USDA (20 12) berkenaan dengan program Suplementasi 

Gizi Pada Ibu, Bayi, dan Anak bahwa ibu menyusuL mendapatkan tambahan 

informasi dan dukungan melalui konseling dan mtateri-materi KIE berkenaan dengan 

menyusui dari komunikator KIE. 

Sedangkan kader diharapkan sebagai agen dalam keberlanjutan kegiatan 

pemberian informasi kepada catin berkenaan dengan anemia gizi dan KEK pada ibu 

hamil. Hal ini juga harus senantiasa dilakukan penyegaran terhadap kempuan kader 

dalam menyoalisasikan masalah anemia gizi dan KEK di Kabupaten Banu, yang 

pada akhirnya TP PKK Kabupaten Barru sebagai wadah para catin di Kabupaten 

Barru untuk mendapatkan informasi yang adekuat tentang gizi ibu hamil. 

Keberhasilan kegiatan bina suasana ini, juga tidak terlepas dari adanya 

pernyataan lisan dari seluruh pese1ta temu toma pada saat pengayaan draft modul, 

dimana peneliti meminta secara lisan kesediaannya Toma untuk membantu 
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menyukseskan penelitian ini. Selain itu hubungan emosional antara ketua peneliti 

dengan ketua TP PKK Kabupaten Barru sebagai mantan pengurus PKK Provinsi 

Sulawesi Selatan turut memudahkan komunikasi antara ketua peneliti dan PKK Kab. 

Barru, beserta pada saat itupula dihadiri oleh dua Toma yang sangat dihormati di  

daerah tersebut memberi penguatan bahwa apa yang telah disusun oleh peneliti itu 

secara umum sudah dianggap baik. Dengan demikian peserta forum bina suasana 

seeara psikologis menaruh kepereayaan kepada maksud baik peneliti untuk 

membantu masyarakat Barru terhindar dari masalah anemia gizi dan KEK. 

Keberhasilan bina suasana berimplikasi nkepada kegiatan penelitian 

selanjutnya Komitmen ini terlihat jelas dengan dukungan pelaksanaan tahap demi 

tahap penelitian Mappaeci sebagai pendekatan pemberian pemahaman eatin tentang 

anemia gizi dan KEK di Kabupaten Barru. Hal ini memberikan dampak yang positif 

terhadap jadwal yang telah ditentukan oleh peneliti sehingga penelitian berlangsung 

sesuai dengan rencana dan tanpa kendala yang berarti. Satu-satunya kendala yang 

dihadapi adalah evaluasi Me Mappacei dan Toma pemberi paeei karena menunggu 

jadwal mmppaeei yang menggunakan Me yang telah dilatih oleh peneliti. 

Semua yang hadir didalam forum Toma berpartisipasi aktif di dalam 
. 

pengayaan draft modul untuk menjadi modul pegangan toma pemberi paeei dan Me 

Mappaeei . Beberapa istilah dalam draft terjadi perubahan karena dipandang perlu 

menggunakan bahasa lokal yang mudah dipahami oleh masyarakat dan diminta oleh 

tokoh masyarakat untuk menggunakan dua bahasa dalam modul yaitu bahasa
_ 

Indonesia dan bahasa setempat (bahasa Bugis). Modul hasil pengayaart dari 

pertemuan To rna, kemudian diuj ieobakan kepada Sepuluh remaja putri dan 

mendapatkan beberapa masukan seperti sampul gambar pada modul untuk toma 

pemberi paeei dan modul untuk Me Mappacei perlu diperbesar. Hasil pengayaan dari 

remaja putri ini, itulah yang menjadi modul yang digunakan untuk melatih Me 

Mappaeci dan modul yang akan digunakan oleh Toma Pemberi Paeei. 

Tidak adanya peno!akan toma pemberi pacei untuk membaeakan pesan yang 

ada dalam modul untuk toma pemberi pacei oleh karena mendapatkan penjelasan 

dari Me Mappaeei bahwa pentingnya menyampaikan pesan modul itu kepada catin 

agar kelak eatinnya sehat, dan Me Mappaeci juga menyebutkan bahwa ini adalah 

kegiatan penelitian, dimana peneliti juga berada pada saat aeara mappacei tersebut. 

Apakah kesediaan toma membacakan isi modul kepada eatin didasarkan kepada 

57 



keputusan untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut atau hanya karena 

menjalankan instruksi dari Me Mappacci saja. maka perlu di lakukan evaluasi lebih 

lanjut. 

Catin bersedia melaksanakan acara mappaeci dengan mengundang Me 

Mappaeei yang sudah dilatih oleh peneliti, hal tersebut merupakan bukti bahwa Me 

Mappacci melakukan komunikasi dengan masyarakat di  wilayah keeamatan yang 

diwakilinya. Selain itu, adanya keingintahuan eatin terhadap simbol dan makna 

perlengkapan mappacei yang dihubungkan dengan pesan anemia gizi dan KEK. 

Di dalam pelaksanaan peran Me Mappacei ternyata disetiap catin itu 

mengalami variasi penyelenggaraan mappaeei, namun semua simbol dan makna 

perlengkapan mappacci dapat disampaikan oleh Me Mappacei meskipun terdapat 

beberapa adaptasi karena menyesuaikan kegiatan mappacci yang dilaksanakan oleh 

keluarga eatin, misalnya penyampaian simbol dan makna perlengkapan mappacci 

tidak bisa di lakukan berselingan dengan toma pemberi pacci karena pada catin ke 3 
dan 4 pelaksanaan pemberian pacci bersamaan dengan kegiatan barasanji, namun 

pada kedua pelaksanaan acara mapacci tersebut, Me melakukan adaptasi yang 

berbeda karena dicatin ke 4 MC mappacei menjelaskan simbol dan makna 
. 

perlengkapan mappaeci setelah barasanji .  Hal ini berdampak pada penyerapan 

informasi oleh catin, dimana hasil evaluasi yang dilakukan kepada catin ke 3 dan 4 
penyerapannya Iebih kurang dibanding dengan catin I dan 2. Kegiatan mappacci 

yang bersamaan dengan barasanji juga mempengaruhi toma dalam memberikan 

pesan kepada catin. Terlihat dengan adanya informasi dari. toma pemberi pacci yang 

lepas atau tidak tersampaikan seperti pada catin ke 3. Acara mappacci sebaiknya 

tidak dilaksanakan bersamaan dengan acara barasanji sebagaimana pada pelaksanaan 

mappacei pada eatin I dan 2. Apabila harus bersamaan dengan acara barasanji, maka 

adaptasi Me Mappacci direkomendasikan pada mappacci ke 4. 

Perubahan perilaku mengapa acara ini dapat dititipi pesan kesehatan dan tidak 

adanya penolakan dari tokoh adat dan tokoh masyarakat karena lebih awal peneliti 

telah menyoliasasikannya kepada forum tokoh masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

konsep adopsi inovasi dari Rogers bahwa pemberian informasi dimulai dengan tahap 

awareness dalam hal ini dilakukan proses bina suasana untuk memberikan 

pemahaman awal tentang penyampaian simbol dan makna perlengkapan mappacci 

terkait anemia gizi dan KEK. Selanjutnya masuk ke tahap interest dimana sasaran 
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tertarik untuk lebih tahu mengena1 anemia gizi dan KEK yang disel ipkan pada 

simbol dan makna perlengkapan mappacci, kemudian tahap evaluasi sasaran mulai 

mempertimbangkan untuk mengadopsi pesan tersebut. 

Keterbatasan penelitian yaitu Toma Pemberi Pacci terpapar dengan modul 

toma pemberi pacci sesaat sebelum memberi Pacci karena yang menentukan adalah 

pihak keluarga catin, sehingga toma tidak bisa menghafal isi pesan pada modul 

tesebut dan hanya mampu membacanya, dan secara teknis terkendala oleh warna 

tinta tulisan yang berwarna merah. 



BAB 7. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan penelitian ini yaitu: 

I .  Me Mappacci mampu mempraktekkan penyampaian informasi anemia gizi dan kek 

ketika melaksanakan tugas sebagai Me Mappacci, namun mengalami beberapa 

adaptasi karena disesuaikan dengan kondisi pelaksanaan mappacci yang sangat 

variatif di keempat acara mappacci tersebut. 

2. Toma mampu mempraktekkan penyampaian informasi anemia gizi dan kek kepada 

catin, meskipun sebagian besar toma harus membaca yang tertulis dalam modul 

karena waktu pemberian modul diberikan pada saat kehadiran di  acara mappacci. 

3. Pemahaman caJon pengantin tentang anemia gizi dan KEK yaitu sebagian besar 

catin sudah mengetahui tanda dan risiko anemia gizi gizi dan KEK bagi ibu hamil, 

serta pentingnya sup Iemen tablet penambah darah 

4. Pelatihan kader dasawisma mampu meningkatkan pengetahun kader menjadi baik 

sebesar 65% (dari 25% (5 orang) menjadi 90% ( 1 8  orang)) 

Sedangkan saran penelitian ini terkait hasil penelitian yaitu: 
. 

1 .  Acara mappacci dilakukan setelah pembacaan barasanji, 

2. Modul untuk toma pemberi pacci, disosialisasikan kepada masyarakat luas. 

3. Perlu perbaikan modul utamanya penyajianjenis huruf, warna, pesan diringkas, dan 

perlunya nama kader dicantumkan dalam modul tersebut. 

4. Kader dasawisma diharapkan aktif memberikan edukasi tentang Anem ia Gizi dan 

KEK kepada setiap pengantin baru. 

5. Perlu penelitian, apakah di KUA materi edukasi kepada catin diberikan, apakah 

benar catin menemui kader yang telah dilatih, dan apakah catin datang secara dini 

kepelayanan kesehatan untuk ANC 
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Dokumentasi Kegiatan Pelatihan MC Mappacci 

�jelasan gambaran umum kegiatan 

:fan tujuan pelatihan 
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Mappacci 

Sekilas Materi Modul untuk MC 

Mappacci 

Simulasi MC Mappacci 
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....:lasi FGD pada Remaja Putri di MAN 
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=::serta FGD mencoba menelaah isi 
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pada Remaja Putri 
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modul kepada remaja putri 
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._WPIRAN CA TIN 

Karakteristik Informan Catin (CaJon Pengantin) 

cxie Umur JK Pendidikan Pekerjaan Ala mat 

(thn) 
_2 40 p Sarjana PNS Dusun Pancana, Kec Tanete 

Rilau, Kab. Barru 

·��) 28 p SMA Staf Kecamatan J l .  Mattirowalie, Desa 

Cilellang, Kec. MaHusetasi 

�ex 29 L 03 StafSMPN 2 Jl. Pasar Bungi, Desa 

Tanete Rilau Lalabata, Kec. Tanete Rilau 

:.-::r 30 p D2 Guru SD I Pallae Kel Kiru-kiru Kec. 

Soppeng Riaja, Kab, Barru 



LEMBAR BALIK 
ANEMIA GIZI DAN KURANG ENERGI KRONIK (KEK) 

KADER DASAWISMA kABUPATE;N BARRU 

Dr. dr. Citrakesumasari, M.Kes, dkk 

Proer;�m Studi flmu Gfzl, f:akutt.&ICa&•hltan r.-Jaryarabt 
UniYenft•• Halai'Mldd tq, Mab uar 

PuAt tfunRnloA,K.wpbn�ndan f'H\�n� 
� r.n.tu.n •" hnc.m�t.npn l'.e:SWIM 

Ke� � ... 

Penjelasan 

lembar balik ini terdapat 2 materi utama yaitu 
mengenai anemia gizi {kurang darah) dan KEK 
:yaitu kurang energi kronik) pada ibu hamil 

materi anemia terdiri atas pengertian, tanda dan 
gejala, akibat anemia, serta pentingnya 
suplmentasi tablet penambah darah yaitu tablet 
besi (Fe) 

tiateri KEK terdlrl atas Pengertian kek, cara 
mengetahaui dan pencegahan KEK pada ibu hamil 

2/3/2013 

lSI MODUL 

• ANEMIA 

• KURANG ENERGJ KRONIK (KEK) 

Apa itu Anemia Gizi? 

Anemia GW adalah kekurangan kadar hemoglobtn 

(Hb) dalam darah yang dlsebabl<on kMena 

kekurangan zal � yang dipeltJk•n untuk 

Normal 

pembentutan Hb terse but. � •. • • 
Sebagian bf!sar anemia lnl disebabkan karena j • :. An�mla 

kekurangan zat besl (Fo) hingga dl&ebut AnemOI �� : 

Tanda dan Gejala Anemia Jbu Hamil? 

Sering mengeluh pusing dan mata berkunang.kunang 

Lesu, lemah, letih, Ieiah, lal�l (5L) 

Gejala lebih lanjut adalah kelopak matt, b1blr. hdah, kull dan telapak tangan 

menjadi pucat 

1 



Penjelasan 

- Pengertian Anemia? 

- MHnl• Gl%1 oad.;�l;:ah kckur;angan b:iar hecnoglebln (Hb) d;l]01m d;auh �al"lg� di;cb..t:k.ln 
brena Kek.urar.a3n .ut :;i:ti �illf'G diperluk:;.n unruk pembenbJialn Hb tef"5�t. 

- SebiiPjjian besa.r anemia lnl dl!iebabkom kolronil bkt.raniJBll zst besi {Fe) hngga dl�but 
Anem;:a Kakur;;ng.,-. Zat Be$1 a tau Ar.enll& Gizi B�i. 

- Perh�ti}(;!tl g.;�mbar dwi.h, bagi yang aneml8 jundOllh �I d�iloh :o;111girt Jerd-i h dibandingkan 
dMgan �� d�.:.h me�r� 01"•m3 Yiln9 tid� m9flglil-3mi aneoml3. 

Tanda dan Gejala Anemia ? 

... Sering mong9\ih �&;ng dan mata bef'1Cul\:ln9-kunane� 
- t.r=. lemi:lh. lotih, IGIIah, ... lai (5l) 

- � 1!-bft l3nju t ad;sl,;!h kclop.;�k m01ta. ti::ir. idah, lwtt <!3n tel�k t3ng:sn menjd pucOIII 

Penjelasan 

• Anemia yang berat pada ibu hamil dapat berakibat 

fatal bagi kesehatan ibu dan anak yang akan 

dilahirkan. 

• fada ibu hamil, akibat yang dapat ditimbulkan dari 

anemia yaitu dapat mengalami keguguran, 

pendarahan saat melahirkan, rentan terhadap 

penyakit infeksi, dan melahirkan premature. 

• Pada anak yang akan dilahirkan, akibat yang dapat 

ditimbulkan dari ibu yang anemia yaitu berat badan 

lahir rendah (kurang dari 2,5 kg), dapat menimbulkan 

kecacatan, dan rentan terhadap penyakit. 

Apa Akibat Anemia Gizi? 

[ • lbu Hamil 

� 

""' BERAT . ".::;"_' 
_

_ CA_C-AT 
_

_ ",: ,:;v;,_

· 

__ ':,.;en:,.;ta,;;.n_�'·'·,/.,, /; BaOAN LAHI R .>/ TABUNG '\ '\. t.erhadap 

I· Anak � 

( 
RENOAH / L_ .SARAF . ff infeksi 

Merupakan makanan atau grzt 
dikemas dalam bentuk obat. Jadi tablet 
bukan obal tapi makananJ zat gizi 
K�gunaan 

Membantu memperbaiki kualitas darah me-njadi balk 
bagi ibu hamil dan jan in. 
Sehingga darah dapat mengalirkan zat-zat gizi ke 
seluruh tubuh agarmenjadi se!1at. 
Sehingga ibu dan janin yang dikandungnya akan 
tertlindardarl penyakit anemia (kurang darah) 

t__ _____ Apa isi tablet Besl (Fe)? 
Tablet besi bel'isl zat besi (Fe) dalam dos.is yang tepat unruk mencegah terjadiny• anemia 

Tablet B�si inl juga mengandung Asam Folat. yang 

beriungsi untuk mencegah CACAT tabung syaraf bayi 

2/3/2013 



Penjelasan 

........... Tablei:Besl7 
- MttupJkan mslu.n.t��n Jtau t2l: ulti ya��og dictmts 4alam bentt* obat J� laWit 9Mr 

(Fe) bu);an oba! tapi makar.arv nt ;lti 
� TabletBe:sl? 

- ...,_,1ntu �rbalk;l k\lal•3$ darah menjadl balk b�gl lbu h�mil d:m ):min. 

- s.Nngga darah depat menga l'ltt.iln ut-ul glr:l ke seluruh 11Jbuh 39:ar menjad' •that. 
- Setlingga ibu dan jan.n yang dtcandungnya aken tertlindar darl peny�IU: an•.m41 

�darah) 

,.�ean 
- .......... ......... bo<llf'•ldolomdoslsyqlopol_..._.., ....,.....ya 

-
- � B•�i ini juga mengand'ung Anm Folllt, yang berfung1:r untut< me�ah 

CACAT tabung syanr �yl 

Penjelasan 

Tablet besi (Fe) dapat diperoleh di puskesmas 
;tau di bidan desa. 
Dalam 9 bulan kehamilan, ibu hamil 
r:nendapatkan 90 tablet besi yang dibagi dalam 
3 sachet/bungkus, dimana 1 sachet/bungkus 
:lerisi 30 biji. 

-ablet besi (Fe) ini gratis bagi ibu hamil 

2/3/2013 

Bagaimana cara �endapatkan tablet Besi (Fe) dan I 
mendapatkan informasi jika terjadi masalah? 

- - -- - -- - --
/(f -- -P-USTU -(Puskesmas 

R -·- �e�bantu) 

'A Bidan Desa 3 shacet selarpa \' T '--------,..------1 kehamilan \ ·-• 
@ 30 biJI = 90-, , � Puskesmas 
biji 0' S'· -........ -1-::::::::::::-· 

--

--

-
-

-

:·-:---�- ·.:.. 
:=

:.:_
-: 

•sertanya kepada Kader 

BAGAIMANA CARA MENGKONSUMSI TABLET 

BESI (Fe)? 
/ 1 tabet Fe/Hari 

Jantal\dlmlnum 
bernmun 

d•npn MINUM Tl 
HOAN ICOPI 

BESI (FE), 
makanan 



Penjelasan 

� bcsi (Fa) dirnir'r.rn pecll mt1am Nt1 tt(l(ah Pllf1A torifoi ll\iJ\il"'ii'D $60ailfak I tliJI tJertwi 
- P.tJ dipefNtikan agar tablltt bMI Inl Jan� dfonirewn �;eJrumaan oeOQan r.ttNUM Tt: H OAN 

KDPI bren;a � mtni1Uf)lll))li ktgul\lan Wlltt bttl d< d>\131!1"'1 tubuh 

'tattet � SEBAJKHYA CiMIHUM PAOA TRIMESTER K£ II (ll"Si:l k�h;,mil;m 4 bYian k• Ns. 
t.-tni wnuk mengNnd311 ber�1nya mW�I <bn mliMJh YANG 1i«ing ��di p�a b"lmulel l 

s.na iW h.amil Wl:ljib mangk.onturn_. l.lbt•t bnl (�o), karena kobututlan Fa lbu hamil bdak blu 

W!D.Jia.pibolll)'OI doari m;o�anen. 

..a.. � �  WatM J*tt IH"'*P M� � � 8eli,. ri adaWt 
............. 

Penjelasan 

1. Set�ra pe-r«ubn dhl k4' 
pelugnbuhatan. 

2... I.JinK tinul �d•n dan 

lingkar ""P'l atn (ULA) 
s.ut p.ertam• bU per1tn 

3. rltl'lban.t: �rlt b;dan 
tiap Uli periksa. Btral 

b�dan akan nalk stsu•l 
umur k.induncan 

Ukur tekanan danth dan f'' 
besarnya kandungan tlap 
kaH perik.sa. hnd1.1nsan 
akan membeur sesual 
umur kehamilan 

Minum 1 tablet 
Fe setiap hari 
selama 90 hari. 

imuniu•l ['Tetanus Toksoid (TT) 

� 

[ 

kepada petugOlS. 
• \1 "� lmunisasi ini mencegah 

' • tetanus pad a bayi 
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KESEHATAN IBU 
1. Segera periksahn dlrlli:e 

pe-ru gas k.c-sC"hatan. 
2.. Ukur tinni badan dan 

lingk.ar lengan alu fULAI 
$<\at pertama Qli ptrlku 

3. Timbang berat badan 
Hap k.,ll p«trihlll. Btr" 
badan akan naik suual 
umur kandungan 

, ----., � Ukur tekanan darah dan 

� besarnya kandunran tiap ·j kali periksa.t<anduncan 

_ § akan membeSilr sesuai 
umur bhamilan 

" 

Minum 1 tablet 
Fe setiap hari 
selama 90 hari. 

Apa itu kurang energi kronik (KEK) 

Kurang energi kronik (KE K) lldalah keadaan dimana 

wanila mengalami kekl-l'angan gfli (kalori dan protein) 

yang berlangsung lama alau menahun 

KEK ditMdai dengan hasil pengukuran lingkar 

Lengan Alas (LILA) kurang daM 23,5 em 

Apa Saja Risiko lbu Hamil yang Mengalami 

KEK? 

Mengalami Anemia Gizi (kurang darah) 

Melahirkan bayi dengan berat lahir rendah (BBLR) 
Mengakibalkan anemia pada bayi baru lahir dan mudah lerinfeksi 

4 



Penjelasan 

Kurang enetgi l<rornk (KEK) adalah keadaan dimana war>�la 

mengalami kekurangan gizi (kalori dan protein) yang berlangsung 

lama atau menahun 

• KEK ditandai dengan hasil pengukuran Lingkar Lengan Alas (LILA) 
l:urang dari 23,5 em 

• Risiko bagi ibu hamil yang Llngkar LenganAtasnya kurang dari 23,5 

anyaitu : 

Mengatami Anemia Gizi (kurang darah) 

Melahirkan bayi dengan berat lahir rendah (BBLR) 
Mengakibatkan anemia pada bayi baru lahir dan mudah 

terinfeksi 

Penjelasan 

- � mll!f1C"Whui lin&�' lencan atu ibu h�mil dapat 

...a,bn pengukutan m�aunabn pita li.A 

- .... perlilma adalah menMtuk.an chi• tenat�h antara pangbl 

.._, dan ujung siku dencan Pill llle, se-pe:rti tampalr. pada 

_..., 

S!ubh iru lingkarkan dan MIII$Uickan 1,.1junc pita di lubang vang 

mp.ad.aliLA 

.Aa hasil pengu�uran menunjukhn kl.lrl'lnl dar 23,5 em maka 

ibl hamil tersebu1 mel1£1'110'wnl KEK, d1n dl alas H.S em artinya 

_,, 

2/3/2013 

Bagaimana mengukur lingkar lengan Atas 

(LILA)? 

WBnil11Usi:a Suhur /l bu Hamil 

< 23.5 CJil 

Menentukan titik tengah 
an tara pangkal ba hu dan 
ujung siku dengan pita 
UlA 

LingkarkM dan masukkan ujung pita 

di lubang yang ada pada LILA 
Baca menuru11anda panah 

1 �uh,.- l: m•"ll � tn..} ..., � UU• �">Io ili (\l >oltolo" ......., .., P ""' ' "" 

\'.:.C � I�I� i u :, S- JJ,jri: r>.Jolmmf li'tn.o.lcon.oi " I>•I:J 

ruukon timi..ont-•1 ·....,.IJI roN• �niiiM.Ill·on olo.�lo Jonj.<oh 

> Jot11o: o&.o..,.ljlo-.>l� lunu l<>l=i""o,l<l"toli.!>l p<rlui..,.(•'CII!lo 

.lr,IOII ,,.,,.,..j IV?'<' •I'"' "�'''l"•J 1'>,\h ,lf...,oo tol•t'•' 

,,.,.,,,,.,.,,,.'-l, r•'" 
lr..>kJ"t"" l:>olu�onll.'-"riCI'Oftl 1 -:-.... ,..,.,,.,..,, r .. "�' uu. .. u1� .,.._ ... 1-.r,•l>, 1"¥"" '''"' 

I toa,o• �.rn h<loll! f'<IJ, �.:..,. J""'"" .� .... ;,I �, """'' 1.1 ""''l""-' �'loii:C::•'·�"''''"'"'- r�·••-1 ••. ,,,;, �o.t1 
.. L,. .... ,.,, .. � , ... ""_ ...... " d •r. • .. ·'"'"'-



....._ Am�lbal p.�loli.ln b i u a ( IIS.Ib.;o� d en t in ���n 
.... -oi � S ..!:jri>liU.l: m<":"-t<.f.." " 'M."" A t.. bJo:

i 

...._ •itri»n�Jl'l lm·•-" N•b pcnmjukba. 1b!• <1�1n 
-·· 
..,. hcrJri Ji.ol .. ti:dtlll�lll &ri!UI Mro�o� y�T•l I!U!blr 
- �� ho.lui loiob Jil• f>!'!>l.>i �qui� J.,>t.., F'<"'u•s•n 

.-kJ<pon � lrl"f>Lo::roClJ. 

....., Nm � p1J1 11mp!W �tfltil1 1b11 C,l tt 

). :xr.h_i!k:l!o!II:'JI I•lll!l.'fll�ll'lllke.iotl:IT< k<P�t>Jtl:'"'�'JIO:t(o""-l•tl. 

4.h1il1( ,...,-,;;.;.!. T'"'4f·" k:;ou Loo11'1'ife< 1•1-!.t...o J<>t:u• ld.t:d 

�. 1•rik n��j:,o 1<!1,!1-" Tl"':f"TIII� \r:l'"'� ioor;<oJ>, l>o:$V. !«"':t'l 

l""iu.otol r..�olk•.aooo�>�on>borolc•<liu;dcl� ... J,_n,, .. u,,.(., 

Penjelasan 

- Untuk. mcnJ,ct.llhui �btu� sizj i"t>u hilmil Yil'itu c�n&<ln meliha.t datit tinggi badan dan b-erat 
""""· 

• �� ini n"l!!l12£olm!>ark_.n stat\ls &ili ibu ha.mil a pa kah terma�uk �a ngat kurus (warna merahJ, 

bus (kuning), normal (hijau), gemuk (kuning), dan sangat g.emuk lm.erah) 

... hrhilti\an lin.egi badan ibu hamit kemudian perhatikan berat badan, data ter!A!bu� masuk dl 

Wilma apa? Apakah hfjau (artfnya normall, kunrng: (blsa kurus dan gemuk), dan m.enh (blsa 

1a't!:ltkuruJdansangatgemu\::). 

.a.. t.ermasuk dalam v.oarna kunlng dan merah menunjukkan adan�·a �3�alah 8111 pada ibu 

Umll, dalam hal inl blse kekurangBI\ a tau keleblh:m bet3t bad�n. 

CGntohnya 

�ni ibu dengan tingg:l badan 1,.0 em deng:an b.era;: badan .!l8 kg, artln\'i! termHuk normal 

lfnrna hijau) yalru armra 36 -49 kg untui: trr..ggj badan 140 .ern. 
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Bagaimana mengetahui status gizi? 

PANTAU KENAIKAN BE RAT BADAN i ···· · . ... . .  . ·• ..... . ... . . ... .. . � ... -

Kenaikan Berat badan ibu hamil yang dianjurka n 
pad a tiap trimester kehamilan 

TRIMESTER I TRIMESTER II TRIMESTER Ill 

Naik± 2 kg Naik ± X  kg tiap Naik ± X kg tiap 
minggunya minggunya 

KATEGORI STATUS GIZI IBU HAMIL �ENAIKA N BERAT BAOAN YANG 
IBERAT BAOAN AWAL KEHAMILAN OIHARAPKAN PAOAAKHIR KEHAMILAN 

KURUS q J 2,� J((i 
NORM A L q 11,5 KG 

GEM U K q 7,0 KG 

SANGAT G E M U K C> G,OKG 



·; 
.1 

Penjelasan 

lenaikan Berat badan ibu hamil yang dianjurkan pada tiap I 
�ester kehamilan yaitu· 

�a trimester 1 be rat bad an naik kurang lebih 2 kg 
�a trimester 2 berat badan naik kurang lebih y, kg per 1:1inggunya 
hda trimester 3 be rat bad an naik kurang lebih y, kg per 

-,inggunya 

WlGORI STAT1JSGIZI I8U HAMIL KENAIKAN BUAT 8AOAN YANG 
:IDAT 8ADAN AWAl K!KAMilAN) DIHAAAPKAN PADA AKHIR ltHAMILAN 

KURU S � u.s I:G 

NORMAl ,c:;> ll.S I:G 

GEM UK q 7 , 0KG 
SANGAT GEMUK <=> 6,0KG 

Penjelasan 
lilllll:aNft.,.._Cif\&.i!lkirr�d.J�tdi�dlrlkftbohldnlt,.t!.JiDietn*S.$1Viswtf'botf 
• ��. jWOttin s:c:t:�E:ii -s;umber z�t ptm�fl(\fl'l 'till '11,.-nin d�n m'nl!"� 1-l!btlpl tit 

••pt:ur.ICebvtuhan Jh.l akan menlngkat sellml M1mil, n;,mun tidak. �emua kebvtuhiA&JI 

--.klt ncata proporsrone.l. 

...,.,n berbapl kE:Iom pok bi!h�n makan1n h:·rsmmbDt dalilm tumpengglzl selmb;ma v•na 

�tUkktfU(Ut. 

�. wm�r zit t!!'nzga yaltu pad�paditn dJn uml*um�lan sem tepul"_,g4tepunJ�n .,. .. nc 
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Gizi Seimbang lbu Hamil 

TIPS POLA MAKAN BAGI IBU HAMIL 

1. Makanlah makanan dengan jumlah lebih banyak dari piramida 
makanan bagian bawah. Tambahkan sayuran , protein, buah, 
produk susu, dan terakhir makanan berlemak. 

2. Makanlah menu yang bervariasi 

3. Minumlah 8 gelas air putih 

4. Makanlah dalam jumlah sedikit (namun sering) jika anda mual I 
muntah 

5. Penambahan berat badan saat kehamilan merupak.an baglan 

penting d�rl kehamilan. 

6. Cukupkan kebutuhan vitamin dan mineral dan minumlah tablet 
besi {Fe). 



/ 

Penjelasan 

L Makanlah makanan dengan jumlah lebih banyak dari piramida 

makanan bagian bawah. Tambahkan sayuran, buah, produk susu, 

dan terakhir makanan berlemak. 

2. Makanlah menu yang bervariasi 

3. Minumlah 8 gel as air putih 

<to Makanlah dalam jumlah sedikit (namun sering) jika anda mual I 
muntah 

5... Penambahan berat badan saat kehamilan merupakan bagian 

penting dari kehamilan. 

6.. Cukupkan kebutuhan vitamin dan mineral dan minumlah tablet 

besi (Fe). 

2/3/2013 
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DRAFTMODUL 
UNTUK TOMA PEMBER! PACCI 

ANEMIA GIZI DAN KURANG ENERGI KRONIK (KEK) 

PESAN 2 
PERHATIKAN TANDA KURANG ENERGI KRONIK 

KEK 

• Bila berat badan dan lingkar lengan atas (LILA) 
kurang dari standar, maka anda dikatakan KEK 
(tane'na maringeng, pa/ippalinna bincu, iasengi 
makojo ladde) 

• Standar dapat ditanyakan kepada kader 
(akkutanaki okko kader e) 

PESAN 4 
KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN KESEHATAN 

3 

J.Culai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap 
;Uan. 

wa tal/upai cata'i macarepa terakhir ta matu) 

ilia anda telah menikah nanti, agar anda segera 
:nelapor ke pelayanan kesehatan jika telah 2 
-ninggu terlambal dari jadwal haid. 

,.ao ki siruntu' bidangnge yarega doktoro'e, yako 

.::ettambatki macerepa) 

5 

I 
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PESAN 1 
PERHATIKAN TANDA ANEMIA GIZI 

Sering mengeluh pusing dan mala berkunang­
kunang (Malingpuno na massa/aung) 

Lesu. lemah. lelih, Ieiah, lalai ( 5 L) 

(Madodong nyawa, malemma, matekko, 
mangampang takkaluppa) 

Gejala lebih lanjut adalah kelopak mala, bibir, lidah, 

kulil dan telapak Iangan menjadi pucat (Mawiya) 

2 

PESAN 3 
HINDARI MASALAH GIZI IBU HAMIL 

Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita 
anemia gizi dan KEK selama kehamilannya 

(Ajo to mokuttu monre, ojo tp topile-pile onre, 
nosobo weddikki mancaji mokojo motu) 

PESAN 5 
PERSIAPKAN DATA DIRI 

Untuk persia pan kehamilan kelak: 

1 .  Ukurlah berat badan, 

2. Tinggi badan dan 

3. Lingkar lengan atas (LILA). 

(Passadiya i data ta, iyanaritu :Tanreta, tanetta, 

sibawa palippalitta, akkutanaki ku kader'e) 

6 

I 

I 
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PESAN 6 
PERHATIKAN MAKANAN BERGIZI 

:Jalam mempersiapkan kehamilan perhatikan 

<akanan bergizi dan seimbang, tanyakan 

... �ormasi ini kepada kader' 

::Jerhatikanngi anre ta matu, akkutanaki ri kader'e) 

PENUTUP 

"DIHARAPKAN JIKA HAMIL KELAK AKAN 

MENJADI I B U  DAN BAYI YANG SEHAT 

DAN SELAMAT " 

DRAFTMODUL 

UNTUK MC MAPPACCI 

7 

tEMIA GIZI DAN KURANG EN ERG I KRONIK (KRONIK) 

2/3/2013 

I PESAN 7 I KONSUMSILAH TABLET PENAMBAH DARAH 

Setiap ibu hamil sangat membutuhkan 
suplementasi tablet penambah darah, karena 
hanya dari makanan saja masih kurang· 

(tainungi vitamin tablet pattamba darah ta, 
nasaba namo pekko eganna tanre iyako de 
tainung vitamin pattamba darah, detto nullei 
genne gizinna) 

Data CaJon Pengantln (Catin) 

Nama: 

Umur: 

Data Antropometri 

8erat Badan: kg 

Tinggi Badan: 
Lila 

IMT : 

em 

em 

HPHT (Hari Pertama Hald Terkahtr): 

Kader: 

SIMBOL "BENNO" 

Makna: 

8 

• Gabah yang digoreng kerlng hingga mekar 
meJambangkan harapan, kiranya caJon pengantin ini 
akan mekar berkembang dengan baik, bersih dan jujur 

Pesan: 
• CaJon pengantin diharapkan kelak jika hamiJ akan 

menjadi ibu sehat serta bayinya sehat daJam arti bebas 
dari KEK (KURANG Gill) = mokojo /odde don anemia gizi {KURANG DARAH) = moirengjmowiyo 

12 



SIMBOL 11Pesse Pel/eng" 
Makna: 

Merupakan lilin dari kemiri dan kapas, ini 
melambangkan suluh (penerang) 

Pesan: 
Calon pengantin diharapkan mendapatkan 
pengetahuan dari kader tentang bagaimana 
memiliki gizi yang baik (Tidak KEK) dan tidak 
kurang darah selama kehamilan sehingga akan 
menjadi penerang bagi ibu hamil dalam 
menjalani kehamilannya kelak 

SIMBOL "SARUNG {LIPA)" 
• Makna: 

sebagai penutup tubuh (harga diri) sebanyak 7- 9 1embar 

• Pesan: 
Caton pengantln dlharapkan memlllki ketekunan dan 
lcepatuhan dalam mempraktekkan pengetahuan kesehatan, 
k:alau pengetahuan ini disampaikan secara terus menerus 
(bagaikan menenun tanpa Ielah) terutama masalah kurang 
gjzi dan kurang darah, sehingga ibu hamil tidak mengalami 
pembodohan dan keterbelakangan dalam arti lbu hamll 
memllikl harga diri 

SIMBOL 
•oAUN NANGKA DAUN PANASA " 
Makna: 

»erarti cita-cita yang luhur (mamminasa) 

:�.esan : 
Setiap perkawinan diharapkan hidupnya akan 
;)Olhagia, hal ini bisa terwujud apabila seluruh 
2r1ggota keluarga termasuk ibu dan anaknya 
:�alam kondisi sehat dalam hal ini terhindar 
oari kurang gizi dan kurang darah. 

2/3/2013 

SIMBOL "Angkangulung" 
Makna: 

merupakan simbol kemakmuran 

Pesan: 

Banta! merupakan pengalas kepala. lsi kepala yaitu otak 
membutuhkan makanan bergizi sehingga perlu 
mengkonsumsl makanan/minuman yang cukup dan 
berkualitas serta menjaga kualitas darah dengan 
mengkonsumsl vitamin tablet penambah darah jika 
dlnyatakan hamil. Kecerdasan seseorang mendorong untuk 
mendapatkan penghasllan yang cukup sehlngga kemakmuran 
bisa terwujud 

14 

SIMBOL "DAUN PISANG (DAUN Loka) 
Makna: 

sebagai kehldupan yang sambung menyambung, dlmana 
daun yang tua belum kering, telah muncul daun muda 
untuk melanjutkan hidupnya 

Pesa n :  
Jlka dilambangkan dalam kehidupan menuntut ilmu 
pengetahuan, maka pengetahuan kurang gizi dan kurang 
darah seyogyanya catin memperkaya wawasan melalui 
berbagai cara, salah satu cara adalah dengan 
berkomunlkasi dengan kader setempat dan menyebarkan 
ke anggota keiuarga lainnya serta tetangga 

16 

SIM BOL "Appacingeng" 

Makna: 

Yaitu Tempat Daun Pacci yang mengandung arti 
kesatuan jiwa atau kerukunan hidup dalam suatu 
keluarga 

Pesa n :  
Simbol menjaga kondisi keluarga dalam keadaan 
sehat sebagai satu kesatuan diantara anggota 
keluarga, di dalam mencapai kerukunan keluarga 

3 



LAMPIRAN WA WANCARA CATIN 

DATA LOKASI 

Kecamatan 

Des a 

Alamat catin 

PEDOMAN WAWANCARA CATIN 

KARAKTERISTK CALON PENGANTIN (CATIN) 

Nama 

Umur 

Tingkat pendidikan 

Pekerjaan 

Apakah pada saat mapacci, pemberi pacci memberikan pesan kepada ibu? Bisa 

diceritakan pesan apa saja yang diterima dari pemberi pacci, gali informasi apakah catin 

mendapatkan pesan dari MC mappacci dan toma pemberi pacci. 



Matriks kategori anal isis jawaban catin. 
No lnformasi Yang Dipesankan Ya Tidak Jika Ya, Sebutkan: 
1 Apakah and a diberitahu 

tentang Tanda Anemia 
2 Apakah and a diberitahu 

tentang Tanda KEK 
3 Risiko Anemia Gizi dan 

KEK pada ibu hamil 
4 pengukuran apa saja yang 

perlu dilakukan menjelang 
kehamilan 

5 Dimana memperoleh 
infonnasi pengukuran status 
gizi, KEK. 

6 Memperhatikan makanan 
bergizi dan seimbang selama 
hamil 

7 Kebutuhan suplementasi 
tablet penambah darah bagi 
ibu hamil 



.// 

LAMJ1lRAN l'JtN{;AMA'l'AN Mt: MAJ�YAt,;Cl OAN 'l'OMA l·�MU.ItlU l'ACCl 

PENGAMATAN UNTUK MC MAPPACCI 

ldentitias MC Mappacci 

Nama 
Umur 
Peke1:jaan 
A lam at 

Mc M - - - - --r r ----- ------o---- -----o ------ ---------- -- ------ - - t-'------o--.. p---- ----- -- - ----�v---- ---•s�-- ------------ --- ---- ------ r--- ----- ------ ·· - · ... - · --·-- ·· hubun!!kan makna simbol" k " d keseh "bu d k oad 
NO PERLENGKAPAN MAKNA IS! PESAN YA / Kelengkapan lsi Penjelasan 

STMBOLTS TIDAK Jelas Tidak .lelas 
1 "BENNO" Gabah yang Calon pengantin diharapkan kelak jika 

digoreng kering hamil akan menjadi i bu sehat serta 
hingga mekar bayinya sehat dan selamat 
melambangkan 
harapan, kiranya 
cal on pengantin 
1111 akan mekar 
berkembang 
dengan baik, 
bersih dan jujur 

2 "'Pesse Pelleng" merupakan Jilin CaJon pengantin diharapkan 
dari kemiri dan mendapatkan pengetahuan dari kader 
kapas yang tentang bagaimana memiliki gizi yang 
melambangkan baik dan tidak kurang darah selama 
suluh (penerang) kehamilan sehingga akan menjadi 

penerang bagi ibu hamil dalam 
menjaJani kehamilannya kelak 

3 "BANTAL merupakan simbol Banta! merupakan pengalas kepala, Jsi 

1 
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4 

5 

6 

(llngkagalung)" k"1nakmuran 

"SA RUNG (LIP A) 

I 
sebagai penutup 

YANG DTSUSUN 7 tubuh (harga diri) 
LEMBAR" 

''DAUN PISANG 
(DAUN LOKA)" 

"'DAUN NANGKA 
(DALW PANASA)," 

sebagai kehidupan 
yang sambung 
menyambung, 
dimana daun yang 
tua belum kering, 
telah muncul daun 
muda untuk 
m elan j utkan 
hidupnya 
berarti cita-cita 
yang luhur 

kcpala yaltu otak membutuhkan 
makanan bergizi sehingga perlu 
mengkonsumsi makanan/minuman yang 
cukup dan berkualitas serta menjaga 
kualitas darah dengan mengkonsumi 
tablet penambah darah jika dinyatakan 
hamil. 
Kecerdasan seseorang mendorong untuk 
mendapatkan penghasilan yang cukup 
sehingga kemakmuran bisa terwujud 
CaJon pengantin diharapkan memiliki 
ketekunan dan kepatuhan dalam 
mempraktekkan pengetahuan kesehatan, 
kalau pengetahun ini di isi dengan cara 
terus menerus (bagaikan menenun) 
terutama masalah kurang gizi dan 
kurang darah, sehingga ibu hamil tidak 
tidak mengalami pembodohan dan 
keterbelakangan dalam arti ibu hamil 
memiliki harga diri 
Jika dilambangkan dalam kehidupan 
menuntut ilmu pengetahuan, maka 
pengetahuan gizi dan kurang darah 
seyogyanya catin memperkaya wawasan 
melalui berbagai cara, salah satu cara 
adalah dengan berkom unikasi dengan 
kader setempat dan menyebarkan ke 
anggota keluarga lainnya serta tetangga 

Setiap perkawinan diharapkan hidupnya 
akan bahagia, hal ini bisa terwujud 
apabila seluruh anggota keluarga 
termasuk ibu dan anaknya dalam kondisi 

2 
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7 "APPACCINGENG, 
YAITU TEMP AT 
DAUN PACCf' 

mengandung arti 
kesatuan jiwa atau 
kerukunan hidup 
dalam suatu 
keluarga 

sehat 
Simbol menjaga kondisi keluarga dalam 
keadaan sehat sebagai satu kesatuan 
diantara anggota keluarga, di dalam 
mencapai kerukunan keluarga 

. 
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PENGAMA TAN TOKOH PEMBER! PACCI 

ldentitias Tokoh Informal 
Nama 
Umur 
Peke1jaan 
Alamat 

Tokoh lnfi � ---- -- - I (Pemberi Pacci) M - -- -kan 7 -. - --- - ----c - kand -o dal dul oad ------ ----. --- r"" -J--
No lSI PESAN 

1 PERHATIKAN TANDA ANEMIA GIZI 
- Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang (Malingpuno na massalaung) 
- Lesu, lemah, letih, Ielah, lalai ( 5 L) (Madodong nyawa, malemma, matekko, 

mangampang takka/uppa) 
- Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan menjadi 

pucat (Mawiya) 
2 PERHATTKAN TANDA KURANG ENERGI KRONIK 

- Bila berat badan dan lingkar lengan atas (LILA) kurang dari standar, maka anda dikatakan 
KEK (lane 'na maringeng, palippalinna biccu, iyasengi makojo ladde ') 

- Standar dapat ditanyakan kepada kader (akkutanaki okko kader ' e) 
" 
;) I IINDARI MASALAH G!Zl IBU HAMIL 

- Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita anemia gizi dan KEK selama 
keham i lannya 
(Aja Ia makuttu manre, aja tappile-pile anre, nasaba weddikki mancaji makojo matu) 

4 KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN KESEHATAN 
- Mulai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap bulan. (Aja tallupai cat a 'i macarepa 

terakhir ta matu) 
- Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera melapor ke pelayanan kesehatan jika 

tclah 2 minggu terlambat dari jadwal haid. (lao ki siruntu ' bidangnge yarega doktoro 'e, 
yako terlambatki macarepa) 

5 Untuk persiapan kehamilan kelak hubungi kader untuk membantu anda: 
- Ukurlah berat badan, 

4 

---------- -

Ya / Kcjclasan isi pesan 
tidak Jelas Tidakjelas 

I ! 
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- Tinggi badan dan 
- Lingkar lengan atas (LILA) 
- "Tanyakan informasi ini kepada kader" 

(Passadiya i data ta, iyanaritu :Tanreta, tanetta, sibawa palippalitta, akkutanaki ku 
kader'e) 

6 PERHA TIKAN MAKANAN BERGIZI: 
- Dalam mempersiapkan kehamilan perhatikan makanan bergizi dan seimbang, tanyakan 

informasi ini kepada kader" (Perhatikanngi anre ta matu, akkutanaki ri kader 'e) 
7 KONS UMSILAH TABLET PENAMBAH DARAH 

- Setiap ibu hamil sangat membutuhkan suplementasi tablet penambah darah, karena hanya 
dari makanan saja masih kurang" (tainungi vitamin tablet paltamba darah Ia, nasaba nama 
pekka eganna tanre iyako de tainung vitamin pattamba darah, delta nullei genne gizinna) 
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